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BAB I 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1. Latar Belakang Perusahaan 

Tahun 1960 merupakan tonggak informasi PT. Hutama Karya (Persero) dari 

perusahaan swasta Hollandsche Beton Maatshappai, Menjadi PN. Hutama Karya. 

Sejak fase transformasi PN. Hutama Karya  telah menghasilkan karya kontruksi 

yang bernilai sejarah dan monumenter seperti gedung DPR/ MPR RI di senayan, 

Jakarta; serta Monumen Patung Dirgantara di pancoran, Jakarta. 

Tahun 1970 Menandai dimulai teknologi Beton  Pra-tekan di Indonesia. 

Dimana PN.Hutama Karya menjadi yang pertama mengenalkan system prategang 

BBRV dari swiss. Sebagai wujud dari eksistensi terhadap teknologi ini PN. 

Hutama Karya membentuk Devisi khusus prategang. Pada decade ini pula 

Hutama Karya berubah status menjadi PT. HUTAMA KARYA (PERSERO). 

Tahun 1980 mengantisipasi tantangan bisnis konstruksi yang semakin 

berkembang dan kompetitif PT. Hutama Karya (Persero) kembali melakukan 

inovasi melalui diversifikasi usaha dengan mendirikan Unit Bisnis HakaPole yaitu 

Pabrik Tiang Penerangan Jalan Umum berbagai tipe dari baja bersegi delapan 

(Oktagonal), sekaligus melakukan ekspansi usah diluar negeri yang menjadi awal 

inovasi teknologi konstruksi dengan diciptakannya LPBH-80 ‘SOSROBAHU’ 

(Landasan Putar Bebas Hambtan) – 80 SOSROBAHU oleh Dr.ir.Tjokorda Raka 

Sukawati. 

Sejalan dengan pengembangan inovasi yang terus seiring dengan pesatnya 

pengembangan dan kemajuan teknologi kontruksi, PT. Hutama Karya (Persero) 

telah mampu menghasilkan produk berteknologi tinggi berupa : Jembatan 

Bentang Panjang (Suspension Cable Bridge, Balance Cantilever Bridge,Arch Stell 

Bridge, Cable Stayed) kala itu, PT. Hutama Karya (Persero) sukses memenuhi 

standar internasional dalam hal kualitas, keselamatan kerja dan lingkungan 

dengan didapatkannya sertifikasi ISO 9002:1994, OHSASI 1800:19999. 
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Tahun 2000 memasuki era milenia dimana dinamika ekoomi semakin besar, 

PT. Hutama Karya (Persero) telah merevitalisasi diri dengan melakukan 

pengembanan usaha untuk sector-sektor swasta dengan pembangunan Hight Rice 

Building (Bakrie Tower dan Apartemen-Apartemen) maupun infrastruktur lainya 

seperti jalan tol. Seiring dengan perkembangan tersebut, kualitas dan mutu tetap 

menjadi perhatian, yang dibuktikan dengan diraihnya sertifikat ISO 9001:2008 

,ISO 14001:2004 dan OHSAS 18001:2007. 

Lepas satu decade di era milenia, Hutama Karya semakin menguatkan 

eksistensinya di industry kontruksi nasional. Hal inni ditadai dengan diverifikasi 

usaha melalui pendirian anak perusahaan di bidang pengembangan property dan 

manufaktur aspal serta baja. 

 tahun 2014,PT. Hutama Karya (Persero) resmi menerima penugasan 

pemerintah untuk mengembangkan jalan tol trans sumatera melalui peraturan 

presiden (perpres) nomor 100 tahun 2014 yang kemudian diperbarui menjadi 

perpres nomor 117 tahun 2015, PT. Hutama Karya (Persero) diberi amanah 

pengembangan 2770 KM jalan tol  sumatera dengan prioritas 8 ruas pertama. 

Hingga tahun 2022 Hutama Karya berhasil mensukseskan penugasan pemerintah 

dengan mengoperasikan ±542,8 KM. Jalan tol trans sumatera akan terus dibangun 

untuk menghubungkan konektivitas Lampung hingga Aceh demi menunjang 

keberlanjutan infrastruktur untuk Indonesia Maju. 

 

Visi dan Misi 

Visi 

1. Indonesia’s most valuable Infrastruktur Developer #IMVID  

Pengembang infrastruktur terkemuka indonesia 

Misi  

1. Menyukseskan mandat pemerintah untuk membangun dan 

mengoperasikan Jalan Tol Trans- Sumatera 

2. Mengembangkan Muti-bisnis berbasis infrastruktur melalui usaha 

investasi jasa, kontruksi, dan manufaktur yang mampu memberikan nilai 
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tambah premium pada korporasi dan dalam rangka mempercepat 

pertumbuhan perekonomian Indonesia. 

3. Membangun kapasitas dan kapabilitas korporasi yang berkesinambungan 

melalui pemantapan human capital dan financial capital, serta 

menciptakan safety culture di lingkungan perusahaan. 

 

1.2. Tujuan Proyek 

Adapun tujuan proyek Contruction of Integrated Mather and Child Building 

Sardjito Hospital Under Islamic Development Bank (IsDB) Financing 

Assistant,Number IsDB 1031 (Pembangunan Gedung Ibu dan Anak Project  

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar lokasi 

penanganan terutama ibu dan anak dengan di ditambahnya 

pembangunan gedung ibu dan anak. 

2. Menambah fasilitasi gedung layanan kesehatan Ibu dan Anak RSUP 

Dr.Sardjito yang telah ada. 

1.3. Struktur Organisasi 

1.3.1. Struktur Organisasi PT. Hutama Karya (Persero) Pusat 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antar tiap bagian 

serta yang ada pada suatu perusahaan atau instansi dalam menjalankan kegiatan 

operasional untuk mencapai suatu tujuan. Struktur organisasi menggambarkan 

dengan jelas pemisahan tugas dan kewajiban antara yang satu dengan yang lain. 

Salam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan batas wewenang 

dan tanggung jawab kepada masing-masing pejabat atau orang telah diberi 

wewenang sebelumnya. Dengan demikian kegiatan yang beraneka ragam dalam 

perusahaan disusun teratur sehingga tujuan usaha yang telah ditetapkan 

sebelumnya dapat di capai dengan baik. Dengan adanya struktur organisasi ini 

juga dapat diketahui asal kesalahan atau penyimpangan didalam suatu proses 

kegiatan. 
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Struktur organisasi pada PT. Hutama Karya (Persero) di susun sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan dan fungsi-fungsi, kewajiban dan tanggujawab dari 

masing-masing bagian pada setiap bidang yang ditempati. Untuk lebih jelasnya 

struktur organisasi PT. Hutama Karya (Persero) 

 

Struktur Organisasi PT. Hutama Karya (Persero) 

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi PT. Hutama Karya (Persero) 
(Sumber : Materi Pembekalan Magang Reguler PT. Hutama Karya (Persero) ) 

 

1.3.2. Struktur Organisasi Proyek  

Menurut Miles dan Snow (1978) Struktur organisasi adalah kerangka kerja 

formal yang menggambarkan rantai perintah, hubungan pekerjaan, tanggung 

jawab, rentang kendali dan pimpinan organisasi berfungsi sebagai kerangka kerja 

dan tugas pekerjaan yang dibagi, yang dikelompokkan dan dikoordinasi secara 

formal, maka dari itu organisasi secara terus menerus harus memodifikasi dan 

memperbaiki mekanisme untuk mencapai tujuannya, dengan cara mengatur 

kembali struktur peran dan hubungan serta proses pengambilan keputusan dan 

pengendaliannya. 

Struktur organisasi proyek merupakan sebuah skema atau gambaran alur 

Kerjasama yang berguna untuk membantu dalam proses pencapaian suatu tujuan 
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dalam proyek. Struktur organisasi di susun untuk menjabarkan fungsi tugas dan 

tanggung jawab dari masing-masing bagian. Dalam pembangunan proyek 

Construction of Integrated Mother and Child Building Sardjito Hospital Under 

Islamic Development Bank (IsDB) Financing Assistant, Number IDN/1031 

(Pembangunan Gedung Ibu dan Anak Project IsDB IDN/1031) hubungan kerja 

antara pemilik yaitunya Kementrian Kesehatan RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta, 

konsultan perencana yaitunya PT. Pandu Persada, kontraktor yaitunya PT. 

Hutama Karya (Persero), dan konsultan pengawas Yaitunya PT. Cakra 

Manggilingan Jaya. Gambar berikut mencerminkan hubungan koordinasi dalam 

proyek pembangunan gedung layanan kesehatan Ibu dan Anak RSUP dr. Sardjito: 

 

Gambar 1. 2 Hubungan Koordinasi Proyek 
(sumber : Data Proyek, 2023) 

Pihak-pihak yang terlibat pada proyek pembangunan ini memiliki tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab sebagai berikut. 

a. Owner 

Owner proyek Gedung Ibu dan anak RSUP Dr. sardjito ini adalah kementrian 

Kesehatan RSUP dr. sardjito, Menjalin kontrak pekerjaan perencanaan Gedung 

ibu dan anak RSUP dr sardjito kepada perencana, dengan produknyyang 
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dihasikan berupa gambar forcont (for contruction), BOQ ( Bill of Quantity) serta 

RKS. Setelah itu pemilik melakuan kontrak pekerjaan pembangunan Bersama 

Kontraktor dan PMSC ( Project Management and Supervision Consultant )untuk 

melaksanakan pembangunan  sesuai dengan rencana yang sudah di sepakati pada 

saat penendatanganan kontrak. 

Setelah itu pemilik juga memberikan persetujuan approval material yang 

telah diajukan oleh kontraktor, dengan malalui tahap pemeriksaan dan kesesuaian 

oleh PMSC. Setelah pelaksanaan pekerjaan dimulai, PMSC melaporkan hasil 

laporan progress mingguan kepada pemilik yang akan di periksa Bersama. 

Dalam hal pembayaran pemilik biasanya mengetahui termyn yang sudah 

diperiksa dan disetujui oleh PMSC dengan cara melakukan opname Bersama. 

Pemilik juga mengetahui jika ada perubahan atau ketidaksesuaian yang terjadi di 

lapangan yang diberikan oleh konsultan perencana. 

b. Konsultan perencana 

Konsultan perencana bertugas merancang dan mendesain bangunan sesuai 

dengan keinginan owner dengan penuh pertimbangan kekuatan dan keindahan 

bangunanserta menghasilkan produk berupa forcont, BOQ dan RKS. Yang haru 

di tanda tangani dan di setujui  Owner sebelum dilaksanakannya pekerjaan. 

Selain itu konsultan perencana juga berkewajibab  memberikan jawabab atas 

RFI( Request for information) dari PMSC jika ada perubahan, tidak kesesuaian, 

atau permasalahan di lapangan terkait spesifikasi, teknis, metode dan gambar lalu 

memberikannya kepada pemilik. 

 

c. Konsultan Pengawas 

PMSC (Project Management and Supervision Consultant) memiliki tanggung 

jawab menerima mengelolah dan menyerahkan membuat laporan kepada owner 

tentang Gambar forcont, RKS dan BOQ,  shop drawing,  approval material, IPL 

(Izin Pelaksanaan ), Laporan harian, Laporan mingguan, Laporan Progress 

mingguan kontraktor. Selain itu mereka juga bertanggung jawab dalam dokumen 
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termyn diantaranya, progress of work, weekly report cut off termyn, dan mapping 

yang disusun oleh kontraktor dan hasilnya diserahkan kepada pemilik. 

Kemudian PMSC perlu memeriksa RFI (Request For Information) dari 

kontraktor jika ada perubahan, tidak kesesuaian, atau permasalahan di lapangan 

terkait spesifikasi, teknis, metode, dan gambar lalu diserahkan kepada konsultan 

perencana sehingga hasilnya PMSC perlu memberikan instruksi dan menerbitkan 

site instruction untuk melakukan perubahan. 

 

d. Kontraktor 

Kontraktor mendeskripsikan forcont dan RKS yang telah dibuat oleh 

perencana menjadi shop drawing kemudian diajukan terlebih dahulu  kepada 

PMSC sebagai dasar pelaksanaan pekerjaan, selain itu kontraktor juga membuat 

approval material sesuai dengan RKS yang harus disetujui dan diperiksa 

kesesuaiannya oleh PMSC dan  Owner. Setelah shop drawing disetujui, 

kontraktor membuat IPL (Izin Pekerjaan Lapangan). 

Selama pekerjaan berlangsung, kontraktor membuat laporan harian yang 

harus diperiksa dan disetujui oleh PMSC agar dapat membuat laporan progress 

mingguan. Selain itu, kontraktor juga harus membuat laporan bulanan yaitu 

akumulasi dari laporan setiap minggunya yang harus diperiksa dan disetujui oleh 

PMSC untuk pembuatan termyn. 

Jika ada perubahan, tidak kesesuaian, atau permasalahan di lapangan terkait 

spesifikasi, teknis, metode, dan gambar, kontraktor perlu mengajukan RFI 

(Request For Information) kepada PMSC sehingga setelah pemilik mengetahui 

tersebut, kontraktor perlu membuat adendum. 

 

1.3.3. Stuktur Organisasi Pelaksana (Kontraktor) 
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Struktur Organisasi 

Pt Hutama Karya (Persero) Proyek 

Contructin Of Interfrated Mother And Child Buildig Under Islamic 

Development Bank (Isdb) 

 

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi Kontraktor 

(Sumber : Materi pengenalan awal proyek, 2023) 

 

Pihak-pihak yng terlibat dalam struktur Berikit merupakan Tugas perangkat 

pelaksanan pada struktur organisasi pelaksana: 

1. Project Manager (PM) 

Project manager bertugas sebagai penanggung jawab atas menjamin 

persyaratan yang ditetapkan dalam Project Quality Plan yang akan 

dijalankan semestinya. Berikut ini tugas dari Project Manager : 

 Membuat schedule pelaksanaan proyek secara menyeluruh. 



18 
 

 Memastikan proyek selesai dengan waktu yang ditargetkan dengan 

spesifikasi teknik dan budget yang ada serta dapat menghadapai 

kendala yang terdapat di lapangan. 

 Mengindentifikasi dan menyelesaikan potensi masalah yang akan 

timbul agar dapat diantisipasi. 

 Melakukan koordinasi dengan tim proyek agar tidak terjadi kegagalan 

komunikasi. 

 Mengendalikan operasional proyek agar berjalan sesuai dengan 

rencana. 

 Mengambil keputusan yang terbatas dari organisasi. 

 

2. Quality, Health, Safety, Security, and Environment (QHSSE) 

QHSSE Manajer memiliki tujuan dan fungsi untuk memimpin dan 

mengkoordinir perencanaan, pengawasan dan penerapan terkait kualitas 

dan HSE di proyek serta laporan evaluasi penerapan QHSSE sesuai 

dengan rencana biaya, mutu, waktu, K3L dan sistem pelaksanaan proyek 

yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah tugas dari Project QHSSE 

Manager: 

 Mempersiapkan rencana mutu, rancangan K3, dan lingkungan. 

 Menilai kinerja terutama mutu, K3, dan lingkungan. 

 Mengendalikan dokumen yang terkait dengan bidang QHSSE. 

 Meninjau dampak bahaya lingkungan, kecelakaan K3, dan kualifikasi 

mutu dari produk yang dihasilkan perusahaan. 

 

3. Site Engineering Manager 

Site Engineering Manager merupakan sesorang yang berperan untuk 

membantu project manager dalam mengawasi setiap pekerjaan dilapangan. 

Adapun tugas dari seorang Site Engineering Manager adalah: 

 Menentukan dan melakukan kontrol terhadap target pendapatan dan 

omset pada proyek 
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 Melakukan kontrol terhadap HPP agar terjaga sesuai ARP 

 Melakukan kontrol terhadap kegiatan teknik (pengecekkan approval 

material, pengecekan shop drawing, dan as build drawing¸ dan 

penentuan progress pekerjaan lapangan) 

 Melakukan pengadaan dan pengendalian sumber daya (material, alat, 

tenaga kerja, dan informasi) 

 Melakukan pengendalian terhadap resiko internal dan eksternal 

 Pengendalian kinerja rekanan 

 Melakukan kontrol pengendalian biaya 

 Melakukan kontrol terhadap implementasi BIM 

 Menjaga dan melakukan koordinasi kepada pihak internal dan 

eksternal. 

 

4. Site Adm. & Finance Manager 

Site Adm & Finance Manager memiliki tujun dan fungsi untuk 

memimpin dan mengarahkan seluruh aktivitas proyek terkait akuntansi, 

pajak, keuangan, personalia, stock control, general affair dan permit, 

sesuai dengan rencana biaya, waktu, mutu, K3L, dan sistem pelaksanaan 

proyek, agar dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Berikut ini 

adalah tugas dan wewenang dari Site Adm & Finance Manager: 

 Menolak atas nota yang tidak layak untuk akuntansi. 

 Mengklarifikasi biaya proyek. 

 Meminta pertanggung jawab atas kasbon yang telah dikeluarkan dari 

proyek. 

 Menyetujui rencana cashflow yang telah direncanakan. 

 Melakukan transaksi atau pembayaran kepada pihak ke-3. 

 Mengusulkan KPI dan KKWT pegawai proyek. 
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5. Site Operation Manager 

Site Operation Manager merupakan seseorang yang mempunyai 

wewenang dan juga tanggung jawab terhadap permasalahan teknis di 

lapangan. Adapun tugas dari seorang pelaksana yaitu: 

 Melakukan, mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi pelaksanaan 

pekerjaan di proyek 

 Mengarahkan, memonitor, mengevaluasi, dan menganalisa progress 

proyek 

 

6. Building Information Modelling / BIM 

BIM Modeller memiliki fungsi dan tujuan untuk melaksanakan 

seluruh ativitas pelaksanaan proyek terkait implementasi BIM, sesuai 

dengan rencana biaya, waktu, mutu, K3L dan sistem pelaksanaan proyek, 

agar dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah 

beberapa tugas dan wewenang BIM Modeller: 

 Melakukan dan modifikasi template yang didapat dari database untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan proyek 

 Meminta data-data yang berkaitan dengan pembuatan 3D model 

 Melakukan integrasi data yang dibutuhkan ke dalam model 

 Melakukan pengajuan shop drawing, pengecekan MC0 berdasarkan 

MTO (Material Take Off) / QTO (Quantity Take Off), dan melakukan 

evaluasi schedule 

 Melakukan pengambilan data photogrametry pada lokasi yang 

dibutuhkan 

 Mendata setiap permasalahan yang muncul beserta solusinya untuk 

kemudian dilaporkan kepada koordinator BIM. 

 

7. Quality Surveyor / QS 

Quality Surveyor memiliki tujuan dan fungsi untuk melakukan 

perhitungan volume pekerjaan, termasuk review dan analisis perhitungan 
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biaya, agar proyek dapat berjalan secara efektif dan efisien. Berikut ini 

adalah beberapa tugas dan wewenang Quality Surveyor: 

 Menguasai terkait perubahan scope dan RAB kepada Project 

Commercial Manager, sesuai kondisi real di lapangan 

 Melakukan perhitungan mutual check kondisi awal terhadap gambar 

rencana 

 Membuat schedule pekerjaan atau kurva S project 

 Menghitung perubahan dari gambar rencana dengan shop drawing, 

apabila ada perubahan maka mengajukan perubahan tersebut kepada 

Project Commercial Manager, sesuai kondisi real di lapangan 

 Membuat laporan progress harian, mingguan, dan bulanan 

 Melakukan opname progress mingguan dengan pengawas project 

 Membuat laporan termyn tagihan dari kontraktor ke pemilik 

 Melakukan opname tagihan bersama pengawas dan pemilik. 

8. Quality Control / QC 

Quality control merupakan seseorang yang bertugas untuk mengawasi 

dan memastikan pekerjaan di proyek sesuai dengan ketentuan. Adapun 

tugas dan wewenang dari seorang quality control yaitu: 

 Mempelajari spesifikasi teknis proyek konstruksi 

 Mengawasi dan mengontrol mutu material dan perlengkapan di proyek 

 Membuat laporan tentang pengendalian mutu 

 Mengawasi dan memastikan mutu pekerjaan sesuai dengan standar dan 

perjanjian 

 Melaporkan permasalahan yang ada di proyek. 

 

9. Procurement 

Procurement memiliki tujuan dan fungsi untuk memimpin dan 

mengarahkan seluruh aktivitas proyek terkait fungsi procurement, sesuai 

dengan rencana biaya, waktu, mutu, K3L dan sistem pelaksanaan proyek, 
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agar dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah 

tugas dan wewenang dari Procurement: 

 Melakukan klarifikasi dan verifikasi kebutuhan bahan 

 Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait mereject/menolak 

pengiriman barang yang tidak sesuai spesifikasi yang dipesan, sesuai 

kewenangan yang diberikan 

 Menyetujui BA/kuitansi/tagihan vendor dan subkontraktor 

 Mereview evaluasi penilaian vendor dan subkontraktor 

 Menerima atau menolak usulan permintaan kebutuhan alat 

 Merevisi jadwal rencana penggunaan alat dan pendukungnya 

 Menolak atau memutuskan kerjasama terhadap temuan penyimpangan 

mereview rencana manuver alat. 

 

10. Mekanikal, Elektrikal, Elektronik, dan Perpipaan / MEEP 

MEEP (Mekanikal, Elektrikal, dan Perpipaan) merupakan system 

didalam bangunan yang berfungsi  untuk menunjang konsep dari gedung 

yang nantinya aakn memberikan fungsi dan kenyamanan serta 

kesejahteraan pengguna bangunan saat sudah beroperasi. 

11. Administrasi Konstruksi 

Administrasi konstruksi merupakan seseorang yang bertugas untuk 

mendata pekerjaan dan mengurus surat atas pekerjaan yang sudah 

dikerjakan ataupun yang akan dikerjakan. Adapun tugas dan wewenang 

dari seorang administrasi konstruksi yaitu: 

 Membuat analisa surat perjanjian pekerjaan 

 Korespondensi baik internal maupun eksternal 

 Administrasi proyek (pengelolaan, pengendalian kearsipan dokumen 

master dan terkendali) 

 Membuat laporan Risk Management System (RMS) 

 Membuat laporan PPKAK (pekerjaan perubahan klaim dan anti klaim) 

 Membuat dan menyusun dokumen termin. 
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12. Drafter 

Drafter memiliki fungsi dan tujuan untuk melaksanakan seluruh 

aktivitas pelaksanaan proyek terkait CAD drawing, sesuai dengan rencana 

biaya, waktu, mutu, K3L dan sistem pelaksanaan proyek, agar dapat 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah tugas dan 

wewenang dari drafter: 

 Melakukan koordinasi dengan dengan surveyor dan QS 

 Memverifikasi dan memvalidasi project closing out terkait dengan 

fungsinya 

 Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait. 

 

13. Supervisor 

Supervisor memiliki tujuan dan fungsi untuk memimpin dan 

mengarahkan seluruh aktivitas pelaksanaan proyek terkait pengawasan 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi, sesuai dengan rencana biaya, waktu, 

mutu, K3L dan sistem pelaksanaan proyek, agar dapat mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah tugas dan wewenang dari 

Supervisor: 

 

 Pengecekan material yang baru datang apakah sesuai atau tidak 

 Pemasangan tanda bahaya dan mengkomunikasikan kepada pekerja 

 Memasukkan identifikasi bahaya pada laporan harian dan mitigasi yang 

dilakukan 

 Hasil dari mitigasi dilakukan proteksi bahaya 

 Laporan harian yang diserahkan kepada SI 

 Koordinasi dan komunikasi antar tim tanggap darurat berjalan lancar 

 Pelaporan manpower akurat dan tepat waktu. 

 

14. Surveyor 
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Surveyor merupakan seseorang yang melakukan pemeriksaan atau 

mengawasi dan berhubungan dengan pengukuran dilapangan. Adapun 

tugas dan wewenang dari seorang surveyor yaitu: 

 Menentukan titik batas area proyek; 

 Membaca gambar kerja dan melakukan survey secara langsung di 

lapangan; 

 Menentukan titik BM bangunan; 

 Menentukan as bangunan untuk menentukan titik pondasi yang sesuai; 

 Memploting gambar yang di buat drafter ke lapangan. 

 Mengawasi kedataran pekerjaan cor beton dan tegak bagunan 

(verticality); 

15. Logistik 

Logistik merupakan seseorang yang bertugas atas keluar masuknya 

barang dari dan kedalam sebuah perusahaan sesuai kebutuhan. Adapun 

tugas dan wewenang dari seorang logistik yaitu: 

 Menyediakan barang yang dibutuhkan; 

 Membantu engineering dan membantu keuangan untuk pengelolaan 

biaya pengadaan; 

 Membantu untuk mengatur efiensi biaya; 

 Membantu pembuatan berkas tagihan dari masing-masing vendor; 

 Membuat laporan bulanan terkait dengan material yang masuk dan 

keluar; 

 Menentukan dan mengelola penyimpanan logistik proyek; 

 Mencatat/mengontrol barang yang keluar dan masuk di lapangan; 

 

16. Cost Control 

Cost control merupakan orang yang bertugas dalam pengendalian 

biaya proyek, seperti pengeluaran biaya berupa material, upah jasa, dan 

biaya umum (yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan) seperti, 

beban kendaraan proyek, kunjungan, dan sebagainya. 
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17. Akuntansi dan Pajak 

Akuntansi merupakan seseorang yang menyajikan dan memastikan 

pembukuan dan pelaporan keuangan tepat waktu dan sesuai dengan kaidah 

akuntansi yang berlaku. Adapun tugas dan wewenang dari akuntansi 

adalah sebagai berikut : 

 Menerima dokumen pembayaran dan dokumen dari teknik terkait 

progress dan biaya; 

 Dokumen layak buku meminta verifikasi (tanda tangan) ke SAM dan 

Kepala Proyek sebelum penginputan ke system; 

 Melakukan penginputan ke dalam sistem akuntansi dalam rangka 

penyusunan laporan keuangan bulanan; 

 Melakukan pengarsipan seluruh transaksi terkait laporan keuangan 

sebagai bukti kerja.; 

 

18. Keuangan 

Keuangan merupakan seseorang yang memastikan pembayaran yang 

dilakukan sudah sesuai dengan prosedur, layak buku dan layak bayar. 

Adapun tugas dan wewenang dari keuangan adalah sebagai berikut: 

 Menerima dokumen tagihan; 

 Memverifikasi kelengkapan dokumen tagihan; 

 Mendistribusikan dokumen untuk divalidasi pihak terkait; 

 Melakukan pembayaran melalui bank atau kas dengan melampirkan 

bukti pembayaran; 

 

 

 

19. Umum 

Staff umum memilki tugas dalam membantu untuk mempersiapkan 
dan menyediakan kebutuhan alat kantor dan mengurusi administrasi yang 
berhubungan dengan kelancaran suatu proyek. Staff umum juga membantu 
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kepala pelaksana untuk membuat koordinasi agar sesuai dengan tata 
pelaksana. 

 
1.4. Ruang Lingkup Perusahaan 

PT. Hutama Karya (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik 
Negera (BUMN) yang kegiatan usaha utamanya meliputi jasa kontruksi, EPC, 
Investasi dan Pengusahaan Jalan tol.  

Namun kegiatan usaha yang di kembangkan oleh PT. Hutama Karya 
(Persero) yaitunya di bidang Industri Kontruksi, pengusahaan jalan tol, industri 
pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, perdagangan, 
pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan kemampuan dibidang jasa 
kontruksi, teknologi informasi, pengembangan dan pengelolaan perusahaan, serta 
optimal pemanfaatan sumber daya perseorangan. 

Dengan sejumlah anak perusahaan PT. hutama karya antara lain  : 

a. PT. HK Realtindo ( HKR)   : Bergerak di bidang properti 
b. PT. Hkaaston (HKA)  : Bergerak di bidang AMP (Asphalt 

  Mixing Plant). 
c. PT HK Infrastruktur (HKI)  : Bergerak di bidang infrastruktur. 
d. PT. Hutama Karya Marga Waskita : Bergerak di bidang Jalan Tol Kuala 

  Tanjung-Tebing Tinggi-Parapat.  
e. Epc Energy Singapore 
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BAB II 
DATA PROYEK 

 

2.1. Proses Tender / Pelelangan 
2.1.1. Deskripsi Umum 

Cara pelelangan yang dipakai pada Proyek Pekerjaan Pembangunan 

Rumah sakit Ibu dan anak Yogyakarta adalah dengan lelang melalui media 

elektronik yaitunya LPSE. Pada Analisa proses pelelangan Proyek Pembangunan 

Gedung ibu dan anak Yogyakarta digunakan proses pelelangan yang sebenar-

benarnya. Akan tetapi untuk penulisan nama, waktu, tanggal dan nomor surat 

pada lampiran pendukung lelang hanya sebagai contoh dan tidak sesuai dengan 

proses lelang sebenarnya. 

 

2.1.2. Urutan pelaksanaan Tender / Pelelangan umum pasca Kualifikasi 

Tahap pelelangan pada proyek pembangunan Gedung ibu dan anak 

Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1. Pengumuman Lelang pasca kualifikasi 

2. Download dokumen pengadaan 

3. Pemberian penjelasan 

4. Upload dokumen penawaran 

5. Evaluasi penawaran 

6. Evaluasi dokumen kualifikasi 

7. Upload berita acara hasil pelelangan 

8. Penetapan pemenang 

9. Pengumuman pemenang 

10. Masa sanggah hasil lelang 

11. Surat penunjukan penyedia barang/jasa 

12. Penandatanganan kontrak 
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2.1.1.1. Pengumuman Lelang Pasca Kualifikasi 

Panitia harus mengumumkan secara luas adanya pelelangan melalui media 

cetak, papan pengumuman resmi untuk penerangam umum serta bila 

memungkinkan  melalui media elektronik seperti E-producurement. Isi    

pengumuman lelang memuat sekurang-kurangnya : 

1. Nama dan alamat pengguna barang atau jasa yang akan mengadakan 

pelelangan. 

2. Uraian singkat mengenai pekerjaan yang dilaksanakan  

3. Syarat-syarat peserta lelang 

4. Tempat, tanggal, hari dan waktu untuk mendaftarkan diri sebagai peserta. 

Proses pencarian informasi pengumuman pelelang suatu proyek pekerjaan 

dilakukan tanpa harus login terlebih dahulu, karena pengumuman pelelangan 

merupakan informansi yang dapat di akses oleh public tanpa ada Batasan status. 

Pada proses pelelangan proyek ini pengumuman lelang dapat di lihat pada website 

PLSE dinas Kesehatan yang tampilannya sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 1 Tampilan website LPSE Dinas Kesehatan 

( Sumber : https://lpse.kemkes.go.id/eproc4/ ) 

 

Ketika masuk ke website LPSE maka akan muncul tampilan seperti 

gambar 2.1. Untuk mencari paket lelang, dapat langsung masuk kebagian “cari 
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paket lelang”. Setelah masuk ditemukan daftar lelang yang sedang dilelangkan 

maupun lelang yang sudah dikerjakan ( selesai) . 

 

Gambar 2. 2 Tampilan Cari Paket Web LPSE 

( Sumber : https://lpse.kemkes.go.id/eproc4/  ) 

Ketika pada proyek pekerjaan di klik maka akan muncul spesifikasi dari 

data pelelangan tersebut. Terdapat data-data seperti kode lelang, nama lelang, 

satuan kerja, kategori, nilai anggaran proyek serta syarat-syarat kualifikasi 

pelelangan seperti yang terlihat pada gambar 2.3 

 

Gambar 2. 3 Spesifikasi Data Lelang 

( Sumber : https://lpse.kemkes.go.id/eproc4/  ) 
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2.1.1.2.Download Dokumen Pengadaan 

Semua calon peserta lelang yang tercatat dalam daftar calon peserta lelang 

dapat mendownload dokumen pengadaan dari panitia. Pegawai negeri, pegawai 

usaha milik negara/ daerah dan pegawai bank milik pemerintah atau swasta, 

perusahaan yang sedang pailit dilarang mengikuti proses pelelangan, apabila 

terjadi maka akan dimasukan menjadi daftar hitam selama waktu yang di 

tentukan. Adapun jadwal  pelelangan proyek pekerjaan Gedung ibu dan anak 

Yogyakarta melalui LPSE adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2. 4 Dokumen Pengadaan 

( Sumber : https://lpse.kemkes.go.id/eproc4/  ) 

 

2.1.1.3. Penjelasan Dokumen 

Pemberian penjelasan atau aanwijzing dokumen dilakukan pada waktu 

yang telah di tentukan, diikuti oleh para penyedia barang atau jada yang terdaftar 

dalam daftar peserta lelang yang lolos kualifikasi. Pemberian penjelasan mengenai 

dokumen lelang yang berupa pertayaan dari peserta dan jawaban dari panitia serta 

keterangan lain termasuk perubahannya dan peninjauan lapangan, dituangkan 

dalam Berita Acara Penjelasan (BAP) yang dapat di akses pada Lembaga 

penyedia secara elektrik ( LPSE) oleh semua peserta lelang. Setelah selesai 

diadakan Aanwijizing maka panitia lelang menyiapkan berita acara Aanwijizing 
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dan dilengkapi dengan daftar hadir sebagai catatan apabila terjadi perubahan pada 

desain maupun kontrak kerja.  

 

2.1.1.4. Upload Dokumen penawaran 

Peserta lelang yang telah lolos kualifikasi dapat mengupload dokumen 

penawaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dokumen lelang meliputi 

dokumen pemilihan dan dokumen kualifikasi. Isi dokumen lelang adalah sebagai 

berikut : 

1.  Dokumen Pemilihan meliputi:  

a. Umum;  

b.  Pengumuman;  

c. Instruksi Kepada Peserta;  

d. Lembar Data Pemilihan;  

e.  Bentuk Surat Perjanjian, Syarat-Syarat Khusus Kontrak (SSKK), Syarat-

Syarat Umum Kontrak (SSUK);  

f. Spesifikasi Teknis dan Gambar;  

g.  Daftar Kuantitas dan harga;  

h. Tata Cara Evaluasi Penawaran;  

i.  Bentuk Dokumen Penawaran:  

1) Surat Penawaran;  

2) Bentuk Surat perjanjian Kemitraan/Kerja Sama Operasi (KSO);  

3) Dokumen Penawaran Teknis;  

4) Formulir Rekapitulasi Perhitungan TKDN;  

j. Bentuk Dokumen lain:  

1) Surat Penunjukan Penyedia/Jasa (SPPBJ);  

2) Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK);  

3) Jaminan Pelaksanaan;  

4) Jaminan Uang Muka;  

5) Jaminan Pemeliharaan; 

 

2. Dokumen Kualifikasi meliputi:  
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a. Lembar Data Kualifikasi;  

b. Pakta Integritas ;  

c. Isian Data Kualifikasi;  

d. Petunjuk Pengisian Data Kualifikasi;   

e. Tata Cara Evaluasi Kualifikasi; 

 

2.1.1.5. Pembukaan Dokumen Penawaran 

Dokumen penawaran yang telah masuk ke dalam panitia lelang selanjutnya 

dibuka oleh panitia lelang. Hasil dari pembukaan dokumen penawaran selanjutnya 

dituangkan dalam berita acara pembukaan dokumen penawaran. 

 

2.1.1.6. Evaluasi penawaran, Evaluasi dokumen kualifikasi dan pembuktian 

Kualifikasi 

Setelah melakukan kualifikasi maka panitia harus melakukan pembuktian 

kualifikasi berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang 

Pengadaan Barang / Jasa Pemerintah Lampiran II bagian B.1.f angka 1), 2), dan 3) 

dinyatakan, bahwa pembuktian kualifikasi dilakukan setelah evaluasi kualifikasi 

terhadap peserta yang memenuhi persyaratan kualifikasi. Pembuktian kualifikasi 

dilakukan terhadap dokumen kualifikasi yang disyaratkan sejak awal dalam 

dokumen lelang dengan mengundang yang memenuhi syarat kualifikasi yaitu 3-4 

calon pemenang yang responsive yaitu calon pemenang serta pemenang cadangan 

1 dan 2 apabila ada. 

 

2.1.1.7. Upload Berita acara hasil Pelelangan 

Setelah semua proses pelelangan selesai panitia penyedia barang / jasa harus 

mengupload Berita Acara Hasil Pelelangan, yang berisi tentang hasil akhir dari 

penilaian semua dokumen yang dimasukkan oleh peserta. 

 

2.1.1.8.  Penetapan Pemenang 

Panitia menetapkan calon pemenang lelang yang memasukan penawaran 

yang menguntungkan bagi Negara dalam arti : 
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1. Penawaran secara administrative dan teknis dapat dipertanggung jawabkan 

2. Perhitungan harga yang di tawarkan dapat di pertanggung jawabkan 

3. Telah memperhatikan penggunaan semaksimal mungkin hasil produk dalam 

negeri 

4. Penawaran tersebut merupakan penawaran terendah diantara penawaran yang 

memenuhi syarat. 

 

Usulan penetapan pemenang lelang disusun sesuai dengan urutannya dan 

harus memuat : 

1. Nama dan alamat penyedia barang dan jasa 

2. Harga penawaran setelah dikoreksi 

3. Nomor pokok wajib pajak ( NPWP) 

Pemenang lelang di tetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan 

berdasarkan usulan dari panitia. 

 

2.1.1.9. Pengumuman Pemenang 

Peserta lelang dapat melihat pengumuman hasil pemenang lelang yang 

terdapat pada website LPSE Dinas Kesehatan. 

 

2.1.1.10.  Masa sanggah hasil lelang 

Perusahaan peserta lelang yang tidak puas terhadap hasil lelang yang 

tercatum dalam pengumuman dapat mengirimkan sanggahan dengan mengisi 

formulir isi pesan sanggahan yang ditunjukkan kepada panitia lelang. Di dalam 

proses pengadaan barang / jasa kita mengenal istilah sanggah dan sanggah 

banding. Pasal 80 Perpres Nomor 16 tahun 2018 menyebutkan bahwa peserta 

pemilihan penyedia barang / jasa yang merasa dirugikan, baik secara sendiri 

maupun bersama-sama dengan peserta lainnya dapat mengajukan sanggahan 

secara tertulis apabila menemukan :  

1) Penyimpangan terhadap ketentuan dan prosedur yang diatur dalam 

Peraturan Presiden ini dan yang telah ditetapkan dalam dokumen 

pengadaan barang / jasa  
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2) Adanya rekayasa yang mengakibatkan terjadinya persaingan yang tidak 

sehat   

3) Adanya penyalahgunaan wewenang oleh UPL atau pejabat yang 

berwenang lainnya.  

Seorang peserta lelang mempunyai hak untuk melakukan sanggah sebanyak 

dua kali. Sanggahan pertama ditujukan kepada panitia dan harus dijawab oleh 

panitia. Jika peserta merasa tidak puas maka mereka bias melakukan sanggah 

banding yang ditujukan kepada Menteri / Pimpinan Lembaga. Sanggah pertama 

dilakukan peserta dalam waktu 5 hari kerja setelah pengumuman pemenang. 

Sanggah banding dilakukan peserta paling lambat 5 hari kerja setelah jawaban 

sanggah pertama diterima. Pada saat peserta melakukan sanggahan banding, maka 

peserta diwajibkan untuk menyerahkan jaminan sanggah banding sebesar 2 permil 

(dua per seribu) dari harga perkiraan sendiri (HPS). HPS adalah batas tertinggi 

penawaran yang besarnya sudah disampaikan pada saat pengumuman lelang. 

 

2.1.1.11. Surat Penunjukkan Penyedia Barang / jasa 

Panitia pengadaan barang / jasa menyampaikan Berita Acara Hasil 

Pelelangan (BAHP) kepada PPK sebagai dasar untuk menerbitkan Surat 

Penunjukkan Penyedia Barang / jasa (SPPBJ). 

 

2.1.1.12.   Penandatanganan Kontrak 

Setelah diterbitkannya Surat Penunjukan Penyedia Barang / jasa (SPPBJ), 

PPK melakukan finalisasi terhadap rancangan kontrak, dan menandatangani 

kontrak pelaksanaan pekerjaan, apabila dananya telah cukup tersedia dalam 

Dokumen Anggaran, dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Penandatanganan kontrak dilakukan paling lambat 14 hari kerja setelah 

diterbitkan SPPBJ dan setelah penyedia menyerahkan jaminan pelaksanaan.  

2. Dalam hal perubahan waktu pelaksanaan pekerjaan melewati batas tahun 

anggaran, penandatanganan kontrak dilakukan setelah mendapatkan 

persetujuan kontrak tahun jamak. 
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Isi kontrak terdiri dari : 

 

1. Surat perjanjian;   

2. Surat perintah mulai kerja;  

3. Surat penawaran berikut daftar kuantitas dan harga;  

4. Syarat-syarat khusus kontrak;  

5. Syarat-syarat umum kontrak;  

6. Dokumen lainnya seperti : jaminan-jaminan, SPPBJ, BAHP. 

 

 

Gambar 2. 5 Dokumen Kontrak 

(Sumber :Dokumen Proyek,2022) 

 

2.2. Data Umum dan Data Teknis 

2.2.1. Deskripsi proyek 

Proyek pembangunan Gedung Layana Ibu dan Anank RSUP Dr. Sardjito 

merupakan layanan kesehatan yang berlokasi di Jalan Kesehatan No.1 Sekip 

Sleman Yogyakarta, dengan luas lahan 7.524,30 m², yang terdiri dari 1 lantai 

lower ground, 7 lantai, dan 1 roofdeck. Gedung tersebut dilengkapi dengan 

beberapa ruangan seperti ICU, kangaroo mother care, pediatric emergency, one 

day care, serta memiliki jumlah kamar rawat inap reguler sebanyak 20 ruang, VIP 

sebanyak 34 ruang, dan rawat inap suites sebanyak 2 ruang. Unit pembangunan 

rumah sakit ini dirancang sebagai struktur bangunan tahan gempa yang terdapat 3 

titik dinding geser (shear wall). 
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Pada proyek ini akan menggunakan beberapa detail fasade bangunan 

dengan penggunaan motif batik yang terbuat dari artwork laser cutting aluminium 

solid panel.  

 

Gambar 2. 6 Visualisasi Gedung Ibu dan Anak RSUP Dr. Sardjito. 

(Sumber: Dokumen Paparan Proyek RSUP Dr. Sardjito) 

 

2.2.2. Data Umum 

Adapun informasi secara umum dari proyek Contructin Of Interfrated 

Mother And Child Buildig Under Islamic Development Bank (Isdb) adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2. 1 Data Umum Perusahaan 

(Sumber : Dokumen Proyek) 

3. DATA KEGIATAN 

1 Pemilik Kegiatan 
: Kementerian Kesehatan RSUP Dr. 

Sardjito 

2 Tahun Anggaran : 2022 

3 Nama Kegiatan 

: Construction of Integrated Mother and 

Child Building Sardjito Hospital Under 

Islamic Development Bank (IsDB) 
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Financing Assistant, Number IDN 1031 

(Pembangunan Gedung Ibu dan Anak 

Project IsDB IDN 1031) 

4 Pekerjaan 

: Pekerjaan Persiapan 

Pekerjaan Struktur 

Pekerjaan Arsitektur 

Pekerjaan MEP 

Pekerjaan Lanscape 

5 Lokasi : 
Jalan Kesehatan No 1 Sekip Sleman, 

Yogyakarta 

4. ADMINISTRASI KEGIATAN 

1. Pemberi Tugas : Kementerian Kesehatan RSUP Dr. 

Sardjito 

2. Kontraktor Pelaksana : PT. Hutama Karya (Persero) 

a. Nomor Kontrak : KN.01.04/XI.9.1/46285/2022 

b.  Nilai kontrak : Rp 234.007.500.153,00 (non PPN) 

3 Sumber Dana : Islamic Development Bank (IsDB) 

4 Sistem pembayaran : Uang muka 20%, kemajuan pembayaran 

minimal 5% 

5 Sifat Kontrak : Harga Satuan 

6 Denda Keterlambatan :  0.1% per hari dari Jumlah Kontrak 

4 Konsultan Perencana : PT. Pandu Persada 

5 Konsultan Pengawas : PT. Cakra Manggilingan Jaya 

5. JANGKA WAKTU DAN PRESTASI PEKERJAAN 

1 Jangka Waktu 

 a. Jangka Waktu Pelaksanaan : 730 hari kalender (30 November 2022 – 

28 November 2024) 

 b. Tanggal dimulai Pekerjaan : 30 November 2022 

 c. Masa Pemeliharaan 

Pekerjaan 

: 365 Hari Kalender 
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Gambar 2. 7 Papan Nama Proyek 

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2023) 

2.2.3. Data Teknis 

Adapun data teknis dari proyek Construction of Integrated Mother and 

Child Building Sardjito Hospital Under Islamic Development Bank (IsDB) 

Financing Assistant, Number IDN 1031 (Pembangunan Gedung Ibu dan Anak 

Project IsDB IDN 1031) adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi Proyek 

Lokasi geografis proyek pembangunan Gedung Ibu dan Anak RSUP Dr. 

Sardjito ini tepatnya berada di Jalan Kesehatan No.1 Sekip-Sleman. Dapat di 

lihat pada peta lokasi berikut ini : 

 

Gambar 2. 8 Peta Lokasi Proyek 



39 
 

(Sumber : Materi Pembekalan awal magang,2023 ) 

 

 

Gambar 2. 9 Site Plan 
(Sumber : Dokumen proyek,2023) 

 

Tabel 2. 2 Data Teknis Proyek 

(Sumber : Dokumen Proyek) 

DATA TEKNIS  

1 Luas Bangunan : 22.578,69 m2 

2 Tinggi Bangunan : 33, 7 m 

3 Jumlah lantai  : 1 Lower Ground 

7 Lantai 

1 roofdeck 

1 Top roffdeck 

4 Waktu Pelaksanaan : 730 hari kalender 

5 Tanggal Kontral : 30 November 2022 – 28 

November 2024 

6 Masa Pemeliharaan : 365 hari kalender 

7 Mutu beton : Bore pile (fc’ = 25 MPa) 
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Kolom, Balok, dab plat Struktur 

(fc’ = 35 MPa) 

8 Jenis Beton : Beton Ready mix 

9 Jenis Semen : Semen Portland 

10 Jenis Pondasi : Pondasi Dalam 

11 Struktur Beton : Beton Bertulang 

12 Jenis Tulangan : Tulangan ulir 

13 Kelas Besi Tulangan : BJTS 420 MPa 

BJTP 280 MPa 

14 Alat yang di gunakan : 1. Dump Truck 

2. Escavator 

3. Tower Crane  

4. Passenger hoist 

 

 

Gambar 2. 10  Papan Pekerjaan Utama 
(Sumber : Dokumentasi Lapangan Mangang 2023) 
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BAB III 
DESKRIPSI KEGIATAN MAGANG 

 

3.1. Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 
 

Magang yang dilaksanakan di Proyek Pembangunan  Contructin of 

Interfrated Mother and Child Buildig Under Islamic Development Bank (IsDB), 

Sleman, Yogyakarta. Dilaksanakan selama 165 Hari terhitung dari tanggal 10 Juli 

2023 – 22 Desember 2023 dengan jam kerja mulai dari 08.00 – 17.00 WIB di luar 

jam lembur selama 1 minggu penuh dari hari senin s/d sabtu. 

Adapun bidang pekerjaan yang dilaksanakan selama magang di PT Hutama 

Karya proyek Contructin Of Interfrated Mother And Child Buildig Under Islamic 

Development Bank (IsDB) adalah sebagai berikut : 

3.1.1. Site Safety Induction 

Safety induction adalah pengenalan dasar-dasar keselamatan kerja dan 

Kesehatan kerja ( K3) kepada karyawan baru atau Visitor ( tamu ) dan dilakukan 

oleh QHSSE ( Quality, Health, Safety, Security, dan Environment ). 

a. Safety shoes 

Sepatu kerja atau safety shoes merupakan perlindungan terhadap kaki. 

Setiap pekerja yang memasuki area kontruksi diwajibkan memakai sepatu 

dengan sol yang tebal dan memiliki pengaman yang cukup keras di area ujung 

sepatu. 
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Gambar 3. 1 Safety Shoes 
(Sumber :Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

b. Safety helmet 

Helm (safety helmet) digunakan untuk melindungi area kepala, dan 

merupakan pengaman yang wajib untuk digunakan selama berada di area 

proyek. 

 

Gambar 3. 2 Safety Halmet 

(sumber : Dokumen pribadi,2023) 

c. Rompi Kerja 

Rompi kerja terbuat dari bahan Polyuester yang dirancang khusus serta 

dilengkapi dengan reflector atau pemantul cahaya. Rompi ini berfungsi untuk 

mencegah terjadinya kontak kecelakaan dan juga agar lebih mudah terlihat 

oleh pekerja lain dalam kondisi gelap. 
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Gambar 3. 3 Rompi Kerja 
(sumber : Dokumen pribadi,2023) 

d. Masker 

Masker kerja berfungsi untuk mencegah terjadinya dampak negative yang 

dikarenakan oleh debu yang ada di proyek yang masuk melalui saluran 

pernafasan. 

 

Gambar 3. 4 Masker 

(sumber : Google, 2023) 

 

 

3.1.2. Tahap Perkenalan 

Kegiatan ini dilakukan pada hari pertama mulai magang dimana pada 

tahap ini mahasiswa di sambut dengan perkenalan proyek dengan salah satu staff, 

dilanjutkan dengan perkenalan kepada semua staf dan pimpinan serta perkenalan 

dengan pembimbing lapangan (CO-Mentor) agar terjadinya komunikasi yang baik 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan selama magang berlangsung. 
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Gambar 3. 5 Perkenalan dengan staff 

(sumber : dokumentasi pribadi, 2023) 

3.1.3. Safety Induction 

Safety Induction dilakukan setelah tahap perkenalan, sebelum di 

perbolehkan kelapangan secara mandiri. Dimana HSE atau safety man 

memberikan arahan tentang K3L, area-area yang boleh dan tidak boleh di datangi 

dulu, penjelasan mengenai keselamatan dan pengisian biodata untuk BPJS. 

 

3.1.4. Tool Box Meeting ( TBM) 

TBM adalah kegiatan yang dilakukan setiap hari pada pagi-pagi sebelum 

memulai pekerjaan yang biasanya dilakukan kurang lebih selama 20 menit. TBM 

dilaksanakan oleh para pekerja proyek, staf Hutama Karya, dan anak KP (Kuliah 

Praktik) yang dipimpin oleh Safetyman proyek yang  berisi pengarahan prosedur 

kerja agar pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana, pencegahan terhadap 

kecelakaan kerja, progres pekerjaan, hambatan-hambatan dari setiap pekerja, dan 

himbauan untuk menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) disekitar 

proyek seperti penggunaan helm saat bekerja dan sebagainya 
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Gambar 3. 6 Toolbox meeting Sebelum Melakukan Pekerjaan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2023) 

 

3.1.5. Pemahaman Dokumen 

Pemahaman dokumen proyek dan gambar proyek perlu dilakukan untuk 

menghindari terjadinya kecelakaan selama magang, serta memudahkan 

mahasiswa untuk menelaah pekerjaan yang sedang berjalan sekarang ini. Selain 

itu pemahaman akan dokumen proyek juga memberi pengetahuan kepada 

mahasiswa untuk memprediksi pekerja-pekerjaan yang sedang dikerjakan sudah 

sesuai dengan prosedur yang ada. Yang paling utama dalam pemahaman dokumen 

proyek adalah membaca gambar kerja. 

Dalam pemahaman dokumen penulis menemukan metode pelaksanaan 

kontruksi yang yang baru penulis temukan pada saat magang ini. Metode 

pelakanaan kontruksi merupakan rencana yang digunakan untuk mengatur dan 

melaksanakan suatu proyek dengan efisien dan efektif. Hal ini mencakup 

pemilihan taktik yang akan digunakan dalam seluruh proses proyek untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Stategi dan metode ini mencakup langkah-

langkah seperti perencanaan, perngorganisasian,pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi proyek. Dengan metode dan strategi yang baik, proyek memiliki peluang 

yang lebih besar untuk dapat di selesaikan dengan kurun waktu target yang sudah 

ditentukan.  

Terkait dengan metode pelaksanaan yang digunakan di pembangunan 

gedung layanan ibu dan anak RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta, terdapat beberapa 

metode pelaksanaan yaitunya  : 
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a. Metode Zonning Area 

Metode Zonning Area adalah metode yang mana area atau wilayah proyek 

dibagi menjadi zona-zona yang terdefinisi, bertujuan untuk mengatur aktivitas dan 

tata ruang, faktor-faktor yang mempengaruhi adaanya zonning ini antara lain : 

keterbatasan lahan untuk mobilitasi material dan alat , schedule pekerjaan, bentuk 

struktur yang dikerjakan, dan keterbatasan sumberdaya. Metode ini gunakan 

untuk mengorganisasikan dan mengatur area proyek supaya mobilitas berjalan 

dengan semestinya. 

Adapun pembagian zonning yang adap pada proyek pembanguan gedung ibu 

dan anak RSUP Dr. Sardjito antara lain : 

 

Gambar 3. 7 Zonning Area 

. (Sumber : Dokumen Proyek , 2023) 

 

b. Metode Down-Up 

Metode Down -up merupakan pekerjaan yang dilaksanaakan dari level terendah, 

kemudian dilanjutkan secara bertahap sampai selesai, menerus ke atas. Metode Down – 

up merupakan salah satu strategi yang digunakan pada pembangunan gedung layanan ibu 

dan anak Dr. Sardjito. 
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Gambar 3. 8 Elevasi Bangunan 

(Sumber : Dokumen Proyek) 

 

Tabel 2. 3 Elevasi dan Tinggi bangunan 

Lantai Tinggi Elevasi (m) 

Lantai Lower Ground 4 Meter - 4.000 

Lantai 1 5 Meter ± 0.00 

Lantai 2 4.2 Meter +5.000 

Lantai 3 4.2 Meter +9.200 

Lantai 4 4.2 Meter + 13.400 

Lantai 5 4.2 Meter +17.600 

Lantai 6 4.2 Meter +21.800 

Lantai 7 4.2 Meter +26.000 

Lantai roofdeck 4.2 Meter +30.200 

Top roofdeck 4.2 Meter +33.700 
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3.1.6. Pengawasan Bangunan GWT (Qualiti Control) 

A. Tahap persiapan 

1. Survey  

Merupakan kegiatan pengukuran ketinggian muka tanah untuk mendapatkan 

elevasi pada setiap titik pengukuran. Pekerjaan ini dilakukan untuk 

mempersiapkan lahan yang akan dijadikan lokasi pembangunan GWT (Ground 

water tank). Menggunakan alat survey seperti : theodolite, total station, bak 

ukur, prisma, meteran dan pancang. 

 

2. Pembersihan Lahan 

Dikarenakan area pekerjaan GWT ini sebelumnya berada di tempat 

berdirinya passenger hoist, dan tempat menurunkan bahan bangunan, maka di 

lakukan pembersihan lahan serta pemindahan passenger hoist ke zona 5 . 

Kemudian di kasih pagar jaring pengaman sekeliling area proyek GWT oleh 

HSE untuk menadakan area steril untuk pekerjaan selanjutnya. 

 

Gambar 3. 9 Lokasi Pembangunan GWT 

(Sumber : Dokumen Proyek) 

 

3. Penggalian (Cut off)  

Dari gambar shop drawing di peroleh kalau elevasi GWT terbaru   (-5000) 

maka di lakukan penggalian ( cut off) memakai alat  Escalator untuk menggali 
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area proyek dan memindahkan tanah yang berlebih menggunakan truk sampai 

elevasi sesuai gambar (-5000). 

 

 

Gambar 3. 10 Penggalian GWT 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

 

B. Pekejaan Struktur Bawah 

Struktur bawah( Sub Struktur) merupakan stuktur bagian bawah yang 

mempunyai fungsi menerima dan meneruskan beban dari struktur yang ada 

diatasnya kedalam tanah. Perencanaan struktur bagian bawag harus benar-benar 

optimal, sehingga keseimbangan struktur secara keseluruhan terjamin, berfungsi 

dan ekonomis. Adapun struktur bawah pada bangunan GWT ini adalah sebagai 

berikut : 

 

1. Pekerjaan Pondasi BorePile 

Pondasi BorePile merupakan pondasi dalam yang berbentuk layaknya tabung 

panjang  yang ada di dalam tanah. Pemasangan pondasi borepile ke dalam tanah 

dilakukan dengan cara mengebor tanah terlebih dahulu, yang kemudian diisi 

oleh tulangan yang telah di rangkai dan di cor beton. metode borepile sangat 

cocok digunakan untuk lahan yang sempit dan wilayah yang butuh peredaman 

suara dan getaran yang tinggi.  
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Gambar 3. 11 Denah Pondasi GWT  

(Sumber: Shop drawing proyek) 

 

  

Gambar 3. 12 Pekerjaan BoredPile 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

 

2. Lean Concrete (Lantai Kerja) 

Lean Concrete adalah lapisan yang berfungsi sebagai lantai kerja bagi 

penempatan lapisan ponasi pada struktur perkersan. Lean concrete dibuat dari 

campuran yang terdiri dari agregat tertentu, Portland cement dengan atau tanpa 

pozzolan dan air dalam takaran tertentu. Dalam keadaan keras mempunyai 

karakteristik yang memenuhi persyaratan tertentu. 

I J KH

8
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Gambar 3. 13 Lean Concrete 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

 

3. Penulangan Pilecap dan pemasangan bekisting pilecap 

Pile cap adalah balok beton bertulang yang berfungsi sebagai dudukan tie 

beam/ kolom serta meratakan beban yang di terima untuk didistribusikan ke bored 

pile. Pada pekerjaan pilecap menggunakan besi tulangan D 16 dengan jarak 150 

mm. di karenakan di lapangan besi yang tersedia besi 19 maka besi 16 nya di 

konversi menjadi tulangan D19 Jarak 200 mm. 

Berikut Penjabarannya : 

 

 

Gambar 3. 14 Perhitungan Konversi Besi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

 

Bekisting adalah suatu kontruksi bantu yang bersifat sementara yang 

digunakan untuk mencetak beton yang akan dicor, didalamnya atau diatasnya. 
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Fabrikasi & install bekisting merupakan rangkaian pekerjaan membentuk dan 

memasang bekisting yang akan digunakan untuk pekerjaan pile cap. Dimana 

pada proyek ini menggunakan bekisting multriplek 

 

Gambar 3. 15 Penulangan Pile Cap 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

 

 

Gambar 3. 16 Bekisting PileCap 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

 

4. Pengecoran Pilecap 

Pengecoran pile cap menggunakan ready mix mutu beton f’c = 35 MPa yang 

sudah di tentukan, dengan ketebalan pile cap 800 mm. 
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Gambar 3. 17 Pekerjaan Pengecoran PileCap 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

5. Pembesian Tie Beam dan pemasangan bekisting tie beam 

Tie beam adalah balok yang terletak atau bertumpu pada permukaan tanah. 

Tie beam biasanya digunakan untuk menghubungkan antara pile cap yang satu 

dengan yang lainnya. Tie beam berfungsi untuk menopang slab atau plat lantai 

yang berhubungan langsung dengan permukaan tanah dan untuk meratakan gaya 

beban bangunan. Selain itu juga berfungsi sebagai penahan gaya reaksi tanah. 

Fabrikasi & install bekisting merupakan rangkaian pekerjaan membentuk 

dan mamasang bekisting yang bersifat sementara, dimana pada proyek ini 

menggunakan multriplek untuk bekisting. 

Pada bangunan pendukung Proyek Gedung Ibu Dan Anak Rsup Dr. Sardjito 

terdapat 2 jenis tie beam diantaranya : tipe TB 1 dan TB 2 dengan menggunakan 

mutu baja tulangan ulir (BJTS) fy = 420 Mpa, Berikut tabel notasi detail Tie 

beam. 

Tabel 2. 4 Notasi detail Tie Beam 

No. Tipe Dimensi 

(mm) 

Tul. 

Atas 

Tul. 

Badan 

Tul. 

Bawah 

Tul. 

Sengkang 

Tumpuan 

Tul. 

Sengkang 

Lapangan 

1 TB 1 300 x 600 5D19 2D13 5D19 3D10-100 3D13-150 

2 TB 2 300 x 500 4D16 2D13 4D16 2D10-100 2D13-150 
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Gambar 3. 18 Gambar TieBeam 

(Sumber: Dokumen proyek, 2023 ) 

 

 

Gambar 3. 19 Pembesian dan Bekisting TieBeam 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

 

6. Pengecoran Tie Beam 

Pada bangunan GWT ini memiliki 2 tipe tie beam yaitunya TB 1 dan TB2 

dengan menggunakan mutu beton f’c = 35 Mpa. 
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Gambar 3. 20 Pengecoran TieBeam 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

 

7. Pemasangan Waterstop PVC 

Waterstop adalah penyumbatan aliran air pada celah antara dinding beton dan 

lantai beton. System waterstop ada dua yang umum yaitunya menggunakan PVC 

dan swellable waterstop. 

Waterstop PVC menggunakan bahan terbuat dari PVC yang mempunyai 

kelenturan yang baik seperti karet. Proses pemasangan ini dilakukan pada 

pertemuan lantai beton dan dinding. Pemasangan dilakukan sebelum dinding 

beton dicor. Waterstop PVC tersedia dalam beberapa jenis dan ukuran. Pemilihan 

jenis bahan waterstop yang tepat tergantung dari sambungan tersebut bergerak 

atau tidak bergerak. Pada bangunan GWT ini waterstop yang di gunakan 

waterstop PVC-150 mm. 

Proses pemasangan waterstop PVC ini adalah sebelum dilakukan pengecoran 

kolom dan retaining wall, pasang waterstop PVC yang dijepit pada tulangan besi. 

Sehingga setelah kolom dan retaining wall dicor waterstop akan terjepit oleh 

beton. 
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Gambar 3. 21 Pemasangan Waterstop 

(sumber : Dokumentasi) 

 

8. Pembesian kolom dan retaining wall 

Pembesian dirakit terlebih dahulu difabrikasi sesuai dengan tipe kolom pada 

titik yang akan ditempatkan, sementara pembesian retaining wall di pasang di 

lokasi langsung.  Setelah tim surveyor telah menentukan titik as kolom, 

pembesian tulangan tersebut diangkat dengan bantuan tower crane, berikut 

gambar pengangkatan besi tulangan menggunakan tower crane 

 

 

Gambar 3. 22 Pengangkatan tulangan menggunakan Tower Crane 

(sumber : Dokumentasi Pribadi,2023) 

9. Pemasangan Sepatu kolom  
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Pemasangan sepatu kolom dilakukan setelah pembesian kolom diletakkan 

pada as kolom. Sepatu kolom berfungsi sebagai penahan bekisting kolom agar 

tidak bergeser sehingga hasil akhir kolom menjadi presisi. Pemasangan sepatu 

kolom ini menggunakan baja ulir dengan diameter D13, pemasangannya 

dilakukan dengan pengelasan pada bagian bawah pembesian.  

 

10. Pengecekan tulangan 

Checklist (Pengecekkan) pembesian kolom dan retainingwall dilakukan 

sebelum pemasangan bekisting. Pengecekkan tulangan kolom dengan 

menyesuaikan jumlah tulangan pada gambar kerja, kesesuaian jarak tulangan 

sengkang tumpuan (sejarak 100 mm), dan jarak tulangan sengkang lapangan 

(sejarak 150 mm). Hasil pengecekkan jarak tulangan sudah sesuai pada gambar 

kerja yaitu sengkang tumpuan sejarak 100 mm dan sengkang lapangan sejarak 

150 mm. Setelah pengecekkan sudah memenuhi syarat, tahap selanjutnya yaitu 

melakukan dokumentasi sebagai bukti laporan dan tulangan kolom siap dipasang 

bekisting. 

 

    

Gambar 3. 23 Pengecekan Tulangan Kolom 

( Sumber: Dokumentasi proyek,2023) 

 

11. Pemasangan bekisting kolom dan retaining wall 

Bekisting kolom menggunakan penutup bekisting terbuat dari 

plywood/penolic dengan ketebalan kayu 9 mm, pada bangunan GWT ini 

menggunakan kolom cast in situ yang di buat langsung di lapangan  
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Pemakaian bekisting kolom digunakan sebanyak 2-3 kali pemakaian namun 

tergantung pada kondisi pemakaiannya yang bisa digunakan sampai 4 kali 

pemakaian, setelah itu akan dibuat bekisting yang baru. Berdasarkan yang tertera 

pada RKS mengenai Acuan dan Perancah, cetakan boleh dipakai secara berulang 

apabila cetakan dapat dipertahankan dengan baik dan kondisi yang disetujui oleh 

pengawas lapangan. Sebelum pemakaian ulang, cetakan perlu dibersihkan secara 

menyeluruh agar tidak ada kerusakan yang akan mempengaruhi tekstur dari 

permukaan. 

. 

 

Gambar 3. 24 Bekisting Kolom dan retaining wall 

( Sumber: Dokumentasi Pribadi,2023 ) 

 

12. Pengecoran kolom  retaining wall 

Pengecoran kolom dan retaining wall dilaksanakan setelah pembesihan area 

yang akan dicor berbagai bahan sisa seperti potongan kayu, batu, tanah, dan 

sampah bendrat. Pengecoran menggunakan beton ready mix ,adapun ready mix 

pada proyek ini  memiliki dua Supplier diantara nya adalah VUB (Varia Usaha 

Beton) dan SBB (Solusi Bangun Beton) yang berlokasi di sekitaran yogyakarta, 

mengirimkan ready mix menggunakan truck mixer dengan kapasitas adalah 6-7 

m³. Setelah truck mixer telah sampai lokasi proyek, beton ready mix yang akan 

dituangkan harus melalui pengujian slump test dengan nilai 12 ± 2 cm dengan 

mutu beton untuk kolom adalah f’c 35 Mpa dan dengan penambahan integral 

waterproofing. 
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Pengujian slump test  seharusnya dilakukan untuk setiap truck mixer, namun 

pada kenyataannya pengujian slump test tidak dilakukan untuk setiap truck 

mixer sehingga pengujian hanya sekali hingga dua kali dalam volume 

pengecoran tersebut. Pengujian slump test memenuhi persyaratan yang 

ditentukan 12 ± 2 cm yaitu didapatkan hasil pengujian adalah 17 cm setelah 

ditambah integral Selain itu dilakukan pengambilan sampel benda uji dengan 

cetakan silinder sebanyak 1 set (6 buah) per 30 m³ pengecoran Setelah pengujian 

mendapatkan persetujuan dilanjutkan dengan dokumentasi sebagai bukti 

laporan. 

Pengecoran kolom menggunakan concrete bucket yang diangkat dengan 

bantuan tower crane (TC), kapasitas bucket adalah 0,8 m³ beton yang dituangkan 

harus berada sedekat mungkin dan tinggi jatuh beton saat proses pengecoran 

tidak melebihi 1,50 meter. Setelah penuangan beton, dilakukannya pemadatan 

menggunakan alat vibrator agar beton menyebar, mengisi ruang-ruang kosong, 

padat, tidak menggumpal pada satu sisi, dan tidak terjadi keropos. 

    

Gambar 3. 25 Pengujian slump test  dan benda uji 

  (Sumber: Dokumentasi Proyek ,2023) 
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Gambar 3. 26 Pengecoran kolom dan dinding 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

13. Verticality Kolom Setelah Pengecoran 

Pengecekkan verticality setelah pengecoran dilakukan untuk memastikan 

bekisting kolom tidak bergeser dan sama seperti sebelum dilakukan pengecoran. 

Hasil verticality kolom menunjukkan hasil yang sama seperti pengecekkan 

sebelum dilakukannya pengecoran yaitu 20 cm dari jarak papan bekisting hingga 

ke benang unting-unting. 

 

 

14. Pemasangan acuan dan perancah  

Pada proyek pembangunan gedung layanan ibu dan anak Dr. Sardjito acuan 

perancah yang digunakan yaitunya acuan perancah Sistem modern. Sistem ini 

dapat digunakan untuk berbagai komponen dan bentuk serta perbedaan ukuran 

geometris bangunan. Sistem ini telah dilengkapi dengan berbagai alat bantu dan 

gambar kerja, karena acuan dan perancah ini telah direncanakan untuk 

penggunaan berbagai bentuk komponen konstruksi. Selain itu, system modern 

dibuat untuk pengulangan penggunaan yang cukup besar sehingga bahan yang 

digunakan harus memiliki kualitas yang cukup tinggi. Sistem ini membutuhkan 

biaya yang tinggi, akan tetapi hanya memerlukan jumlah tenaga kerja yang 

sedikit.Sistem ini terlihat dengan adanya pemakaian multipleks dan scaffolding. 

 

Pekerjaan acuan perancah ini terbagi atas : 
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1. Pekerjaan Acuan 

Pada pekerjaan balok dan pelat lantai GWT acuan / bekisting yang digunakan 

acuan multipleks. Pada proyek ini multipleks direncanakan dapat digunakan 

sebanyak 2 kali atau lebih untuk dipakai tetapi aktualnya digunakan sebanyak 3 

kali atau lebih, menurut RKS bisa digunakan beberapa kali tetapi jika multipleks 

masih dalam keadaan bagus dan kedap air, jika multipleks sudah rusak dan tidak 

kedap air maka tidak boleh digunakan kembali. 

 

Gambar 3. 27 Multipleks 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2023) 

2.  Perancah 

Perancah adalah pendukung acuan pada bekisting pelat dan balok berupa 

scaffolding. Scaffolding merupakan rangkaian dari besi yang kokoh menahan 

beban sendiri, beban bekisting, beban tulangan, dan beban hidup lain di atasnya. 

Adapun scafolding yang di pakai pada proyek ini bukan scaffolding frame Berikut 

merupakan bagian-bagian scaffolding, seperti : 
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Tabel 1 Komponen Scaffolding 

No. Alat Gambar Kegunaan 

1. Ledger 

 

Berfungsi untuk menahan 

beban lateral dari rangka 

scaffolding. Ledger 

digunakan untuk 

menyambung 2 (dua) 

bagian scaffolding dengan 

ukuran yang sama. 

2. U-head jack 

 

Tiang baja berulir dengan 

bentuk menyerupai huruf 

“U” berfungsi untuk 

menyanggah konstruksi di 

atasnya (balok kayu) 

dengan ketinggian sesuai 

kebutuhan. 

3. Jack base 

 

Sebagai kaki atau 

tumpuan pada rangka 

scaffolding untuk 

mengatur ketinggian 

sesuai dengan kebutuhan 

4. Joint pin 

 

Sebagai penyambung 

antara main frame dengan 

jack base. 

 

Adapun tahapan pekerjaan acuan dan perancah untuk balok dan pelat  GTW 

yaitu sebagai berikut : 

1. Perakitan scaffolding sebagai perancah, dengan tahapan: 
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a. Memasang jack base yang berfungsi sebagai penyangga utama untuk tetap 

menjaga ledger berdiri dengan kokoh menahan beban yang dipikul. 

Penggunaan jack base sebagai pengatur ketinggian/elevasi scaffolding 

sesuai ketinggian yang telah direncanakan. 

b. Memasang ledger sebagai struktur utama dari scaffolding itu sendiri. 

c. Memasang u-head jack sebagai penyangga acuan untuk pekerjaan balok 

dan platselain itu untuk mengatur ketinggian struktur yang akan 

direncanakan.  

d. Kemudian melakukan langkah yang sama pada scaffolding lainnya,hal 

tersebut dimaksudkan guna menahan lentur multipleks saat dan setelah 

proses pengecoran. 

 

 

2. Mempersiapkan acuan balok dan plat 

a. Mengukur dimensi multipleks yang akan digunakan sebagai cetakan 

bekisting. 

b. Menandai titik/area pengukuran 

c. Memotong titik yang sudah ditandai menggunakan gergaji kayu. 

d. Memasang balok kayu di bawah multipleks yang sudah dipotong. 

Pemasangan dilakukan secara manual dengan sambungan paku. 

e. Memasang multipleks sebagai cetakan balok untuk beton segar. 

f. Kemudian memasang multipleks untuk pelat  

Tahapan pada pekerjaan bekisting tersebut sangat perlu diperhatikan karena 

berdampak pada hasil pekerjaan yang sedang dilaksanakan. Pekerjaan bekisting 

memiliki syarat yang harus dipenuhi diantaranya ekonomis, tidak bocor, serta 

mudah dalam pemasangan dan pembongkaran. 
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Gambar 3. 28 Pemasangan Bekisting Balok dan Plat 

(Sumber: Dokumentasi pribadi,2023) 

 

15. Penulangana balok dan plat lantai 

Pekerjaan tulangan merupakan pekerjaan yang terdiri dari pekerjaan 

pemotongan, pembengkokan, hingga pekerjaan perakitan. Pemotongan dan 

pembengkokan tulangan dilakukan di tempat fabrikasi besi menggunakan bar 

bender, dan kemudian diangkut ke tempat proyek menggunakan tower crane. 

Tulangan yang digunakan pada balok berupa tulangan ulir seperti pada Tabel  

berikut : 

Tabel 2. 5 Detail Tulangan Balok dan Plat 

TIPE BALOK 
B2 

TUMPUAN LAPANGAN 

B x H 300 x 500 300 x 500 

Tulangan Atas 6D16 3D16 

Tulangan Badan 2D13 2D13 

Tulangan Bawah 3D16 4D16 

Tulangan Sengkang 2D 10-150 2D13-150 

TIPE BALOK 
B1 

TUMPUAN LAPANGAN 

B x H 300 x 400 300 x 400 

Tulangan Atas 4D16 3D16 

Tulangan Badan   
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Tulangan Bawah 3D16 4D16 

Tulangan Sengkang 2D 10-150 2D13-150 

 

Penulangan pada balok menggunakan system penulangan tumpuan dan lapangan. 

Tahapan pekerjaan pemasangan tulangan balok adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan pengukuran tulangan sesuai kebutuhan. Setelah itu, memotong dengan 

menggunakan bar cutter sesuai yang dibutuhkan. 

 

Gambar 3. 29  Pemotongan tulangan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi,2023) 

 

2. Tulangan yang telah dipotong kemudian dibengkokan menggunakan bar 

bender. 

 

Gambar 3. 30 Pembengkokan Tulangan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi,2023) 

3. Setelah itu, tulangan diangkut ke lokasi proyek menggunakan tower 

crane. 
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4. Kemudian setelah itu tulangan dirakit diatas perancah sesuai dengan 

gambar kerja dan mengikat tulangan dengan kawat bendrat. 

 

Setelah tulangan balok terpasang selanjutnya memasang tulangan 

pelat lantai. Adapun tahapan pekerjaan pemasangan tulangan pelat lantai 

adalah sebagai berikut. 

1. Proses pengangkatan besi ke tempat pemasangan dilakukan 

menggunakan tower crane. 

2. Setelah itu dilanjutkan dengan pemasangan besi di bagian atas 

multipleks. Perangkaian antar besi pelat dilakukan dengan cara 

menyimpan besi yang satu di bagian atas besi yang telah terpasang. 

 

Gambar 3. 31 Pembesian Plat Lantai 

(Sumber: Dokumentasi pribadi,2023) 

 

3. Pengikatan antar besi dengan menggunakan kawat bendrat dengan alat 

tang gegep.  

16. Checklist Tulangan 

Checklist tulangan balok dan pelat dilakukan sebelum pekerjaan 

pengecoran. Pengecekkan tulangan balok dan pelat dengan menyesuaikan 

jumlah tulangan pada gambar kerja, kesesuaian jarak tulangan sengkang 

tumpuan (sejarak 100 mm), dan jarak tulangan sengkang lapangan (sejarak 

150 mm). Setelah pengecekkan sudah memenuhi syarat, tahap selanjutnya 

yaitu melakukan dokumentasi sebagai bukti laporan dan tulangan balok 

dan pelat siap untuk dilakukan pengecoran. 
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Gambar 3. 32 Pengecekan Tulangan Plat dan Balok 

(Sumber: Dokumentasi proyek,2023) 

 

17. Pengecoran plat lantai 

Pengecoran balok dan pelat menggunakan Supplier beton ready mix 

yang sama dengan pengecoran kolom yaitu VUB (Varia Usaha Beton) dan 

SBB (Solusi Bangun Beton). Dengan slump test 12 ± 2 cm  dengan 

menggunakan alat concreate pump yang di kasih tambahan pipa tremi. 

 

Gambar 3. 33 Pengecoran Plat dan Balok 

(Sumber: Dokumentasi pribadi,2023) 

 

3.1.7. Pekerjaan Surveyor 

Surveyor merupakan orang yang mampu melakukan teknik riset dengan 

memberi batas yang jelas atas data gambar yang ada pada shop drawing dan 

memploting gambar yang di buat oleh drafter ke lapangan. 
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Bulan agustus penulis ikut bersama surveyor dari PT. Hutama Karya (Persero) 

untuk melakukan beberapa tugas : 

a. Penentukan AS dan marking kolom, sherwall zona lima, lantai 5. 

Penentuan as kolom menggunakan alat Total Station dengan memasukan 

koordinat titik kolom yang sudah di buat oleh drafter. Dalam hal ini penentuan 

titik as dan marking kolom di lakukan sehari setelah pengecoran balok dan plat 

lantai di bawahnya selesai. 

Sesuai dengan gambar rencana yang telah di buat oleh drafter, maka di 

buat marking kolom dan sher wall bertujuan untuk garis perletakan bekisting 

kolom dan sher wall selanjutnya. Berikut merupakan langkah-langkah 

penetuan titik as dan marking kolom dan sher wall antara lain :  

 Cari garis pinjaman pada kolom terdekat yang sudah selesai pengecoran. 

 Dirikan total station tepat di atas pertemuan garis pinjaman dengan tegak 

lurus terhadap tahah atau lantai di bawahnya. 

 Bidik garis pinjaman ke arah utara untuk 0°, pastikan total station lurus 

dengan garis pinjaman 0°kemudian tembak ke arah lokasi kolom & sher 

wall yang akan di kerjakan, menggunakan prinsip poligon tertutup. ( di 

sini pas pengerjaan ternyata arah 90°) tandai titik yang di bidik 

menggunakan spidol. 

 Kemudian dari titik berdirinya alat tarik mistar sejauh 1 meter ke arah 

kolom yang akan di kerjakan. Sehingga menjadi garis pinjaman untuk 

kolom tersebut. 

 Setelah itu, menyipat kedua titik pinjaman dengan alat sipatan untuk 

membentuk garis pada lantai. 

 Mengukur posisi  dan ukuran kolom bedasarkan garis pinjaman sehingga 

menjadi marking sebagai batas perletakan bekisting. 

 Lakukan hal yang sama kepada shear wall. 
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Gambar 3. 34 Penentuan As kolom 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

b. Marking Dinding  

Marking adalah kegiatan memplot gambar rencana kerja yang sudah ada ke 

lantai kerja. Marking ini nantinya di pergunakan untuk memulai setiap pekerjaan 

atau pemasangan dinding unit. Dengan adanya marking maka desain, ukuran dan 

penempatan ruang secara presisi. 

 

Metode pelaksanaan marking dinding antara lain : 

Sebelum memulai marking, surveyor perlu mempersiapkan peralatan marking 

antara lain: 

 Alat Tulis 

 Sipatan lengkap dengan benang dan tinta hitam 

 Sikat untuk membersihkan beton sebelum di sipat. 

 Meteran dan air untuk meminimalisir debu yang tercipta. 

Metode Kerja marking dinding antara lain : 

1. Mempersiapkan area Kerja. 

Sebelum melalukan pekerjaan marking, biasanya area kerja di bersihkan 

dari debu, sampah bangunan dan air. Tujuannya supaya tetap kering dan tinta 

sipatan/lot benang dapat terlihat jelas pada bidang dan tidak mudah hilang. 
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Gambar 3. 35 Mempersiapkan Area Marking 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

2. Sebar As Grid 

Langkah selanjutnya dalam proses marking adalah menyebarkan as grid 

gedung yang mana pada pengerjaan gedung ibu dan anak ini marking di lakukan 

dengan cara adanya garis pinjaman as sebepanjang 1 meter dari as kolom. 

Sehingga pekerjaan marking dinding langsung di kerjakan. 

Untuk mempermudah pekerjaan, surveyor di sini menggunakan sipatang 

tinta dasar berwarna hitam. Garis sipatan ini dibuat untuk memberi tanda area 

pasangan bata yang akan di kerjakan oleh tukang.  Untuk area yang ada 

openingnya akan di beri tanda silang dan untuk bata yang di pasangannya tidak 

sampai full dan kolom praktis akan di tandai dengan menggunakan cat pilok.  

 

Gambar 3. 36 Marking Dinding yang sudah Jadi 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

c. Marking Bouwplank batu kali pada area lanscape. 

Pada prinsipnya marking bouwplank batu kali sama dengan marking 

dinding akan tetapi, pada marking bouplank batu kali memasukan koordinat 
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dengan menggunakan alat Theodolite dan di lanjutkan dengan menentukan 

elevasinya menggunakan alat waterpass (alat level). 

 

 

Gambar 3. 37 Marking Bouplank lanscape 

(Sumber : Dokumntasi pribadi, 2023) 

 

d. Menetukan AS Pondasi PH terbaru menggunkan alat theodolite 

Dikarenakan lokasi PH (Passenger Hoist) pada awalnya di pergunakan 

sebagai  lokasi pembangunan GWT, maka PH di pindahkan ke zona lima.oleh 

karena itu tim surveyor perlu ploting koordinat pondasi PH yang teah di buat 

oleh drafter ke lapangan. Dengan menggunakan alat theodolite. 

Dimana pada pembangunan gedung ini awal mulai koordinatnya di 

X,Y(5000,5000) untuk mempermudah pekerjaan supaya pada saat menghitung 

koordinat tidak terdapat koordinat negatif atau minus. 

 

   

Gambar 3. 38 As PH 

(Sumber : Dokumntasi Pribadi, 2023) 
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e. Mengamati pembuatan patok elevasi. 

Setelah pemasangan bata pada dinding selanjutnya di buat elevasi sebagai 

patokan untuk pekerjaan pemasangan kusen, pekerjaan plafond dan pekerjaan 

lantai. Menggunakan alat laser elevasi. 

 

Gambar 3. 39 Patok Elevasi 

(Sumber : Dokumntasi Pribadi,2023) 

 

 

Gambar 3. 40 Laser Level 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi,2023) 

 

3.1.8. Menggambar Ulang Struktur RSIA BIM Modelling 

a. BIM  

Pada proyek ini turut diaplikasikan menggunakan teknologi Building 

Information Modelling (BIM) diantaranya 3D (Modelling), 4D (Penjadwalan 

Ms. Project), 5D (Perhitungan volume yang dihasilkan melalui 3D seperti 

penggunaan aplikasi Revit dan Cubicos), dan 7D ( dokumen manajemen dengan 
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menggunakan Common data environment yang mana semua dokumen data 

proyek dapat diunggah seperti data gambar, data laporan, data subkontraktor, 

izin pelaksanaan, kontrak, modelling dan sebagainya.) penggunaan BIM level 7 

ini meliputi pekerjaan struktur bangunan, arsitektur bangunan, mekanikal 

elektrikal perpipaan (MEP), pekerjaan interior, pekerjaan lansdcape sehingga 

setelah pembangunan proyek ini telah selesai, pemilik dapat mengakses data 

proyek saan maintenance. 

 

b. Menggambar kembali bangunan RSIA menggunakan BIM 

Pada teori ini penulis menggambar kembali bangunan RSIA menggunakan 

aplikasi Revit 2021. Dikarenakan perangkat hardware yang penulis gunakan 

tidak sanggup menyelesaikan proses penggambaran ini sampai selesai, maka 

penulis mengambil elemen struktur bangunan untuk di teliti ulang dan yang 

penulis di ulang di bagian 3D (Modelling) dan 5D (Perhitungan volume ) 

Langkah-langkah menggambar modelling menggunakan aplikasi revit 

Bangunan Gedung Ibu dan Anak Rsup Dr. Sardjito yaitunya : 

 Buka aplikasi revit, set untuk project baru. 

 buat family pilecap (karena family asli revit berbeda dengan gambar yang di 

butuhkan. 

 Import gambar denah pilecap ke revit sesui dengan skalanya. 

 Bikin grid dan level bangunan sesuai dengan tampak pada gambar forcont. 

 Mulai plot bagian-bagian gambar. 

 Pastikan semua item bangunan sesuai dengan gambar yang ada, untuk itu 

biasanya penulis selalu membuka aplikasi cad di samping revit. 

 

Gambar 3. 41 Gambar Pemodelan STR RSIA 
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(Sumber : Dokumntasi Pribadi, 2023) 

 

c. Memunculkan Perhitungan volume (5D) modelling bangunan RSIA 

Setelah menyelesaikan modelling bangunan selanjutnya memunculkan 5D untuk 

mengitung volume item bangunan sesuai yang sudah di modellingkan, adapun 

langkah-langkah BIM 5D (Perhitungan volume yang dihasilkan melalui 3D 

seperti penggunaan aplikasi Revit ) adalah : 

 Buka tab view pada revit 

 Pilih schedule/ quantity 

 Pilih item pekerjan yang akan di analisis  volume pekerjaannya, 

 Isi available yang ingin di munculkan biasanya penulis menumculkan 

(family,level,type, dan volume) 

 Dan BIM 5D (Perhitungan volume yang dihasilkan melalui 3D seperti 

penggunaan aplikasi Revit )selesai  

 

Gambar 3. 42 Volume 5D BIM 

(Sumber : Dokumntasi Pribadi, 2023) 

Untuk hasil gambar yang telah selesai penulis kerjakan akan di muat pada 

lampiran. 

 

3.1.9. Kegiatan Ketika berada di QHSSE (Quality, Healty, Safety and 

Environment ) 

Selama berada di bagian QHSSE penulis di tugaskan dan turut andil dalam 

kegiatan QHSSE, selain itu penulis juga di tugas dalam membantu menegurus 
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kelengkapan keselamatan dan beberapa dokumen. Di antaranya  adalah sebagai 

berikut : 

1. Membantu dalam membuat pelaporan mingguan HSE dan Upload Kepatuhan 

E-Smart QHSSE 

Laporan mingguan  (Weekly report) adalah laporan yang berisi kegiata HSE 

dalam minggu tersebut, adapun hal-hal yang termuat dalam laporan mingguan 

HSE yaitunya Laporan Jam kerja, Insiden. Aksiden Statistik, Unsafe action & 

Condition Record, KPI program dan dokumentasi Unsafe action & Condition 

Record. Laporan mingguan di buat oleh HSE kontraktor kemudian di setujui oleh 

HSE yang ada di PMSC dan akan di gunakan sebagai acuan rapat monitoring dan 

evaluasi kemajuan pekerjaan. 

 

Gambar 3. 43 Weekly Report HSE 

(Sumber :Dokuntasi Pribadi,2023). 

Tugas ini berbarengan dengan upload dokumentasi kepatuhan di E-Smart 

HK meliputi dokumentasi cek HSE atau kegiatan HSE yang sedang di kerjakan 

atau selesai di kerjakan bulan tersebut., cek ketidak sesuaian HSE,Dokumentasi 

TBM (Tool Box Meetting), serta doumetasi progres pekerjaan yang ada pada 

bulan tersebut. 
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Gambar 3. 44 E-Smart HSE 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi,2023 

 

2. Membantu menyiapkan APD  dan VIP 

Menyiapkan APD di mulai pada saat kegiatan topping of ceremony 

dimulai dari memasang list merah pada helm sampai membuat nama helm sesuai 

jabatan 

 

Gambar 3. 45 Mempersipkan APD Ceremony 

(Sumber :Dokumentasi Pribadi, 2023 ) 

    

3. Membantu menyiapkan Rambu Kegiatan dan keselamatan di lapangan. 

Rambu kegiatan merupakan hal yang penting dilapangan sebagai penanda dan 

peringatan kepada pengguna gedung, rambu ini bisanya berdasarkan fungsi 

masing-masing, untuk rambu warna sebagi peringatan akan bahaya, warna hijau 

untuk informasi aman dan rambu dengan warna biru sebagai peringatan kalau 

rambu tersebut wajib di patuhi. 

Selain itu fungsi rambu-rambu ini untuk memberi arahan dan petunjuk. 
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Gambar 3. 46 Rambu di lapangan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi,2023) 

 

4. Membantu dan ikut andil dalam program kerja HSE 

a. Analisis lingkungan dan iklim kerja bersama HSE dan balai K3 Yogyakarta. 

Pada bulan oktober program kerja HSE salah satunya yaitu mengadakan 

analisis lingkungan dan iklim kerja bersama dengan balai K3 yogyakarta dan 

rumah sakit. Dalam analisis ini ada beberapa faktor yang akan di analisis di 

antaranya ialah analisis kebisingan, debu yang di hasilkan, dan getaran serta iklim 

kerja. Tujuan dari analisis ini  yaitunya untuk mengetahui seberapa besar debu, 

kebisingan dan getaran yang di hasilkan dari pekerjaan yang sedag berlangsung. 

Oleh karena itu di bikin 3 titik pengambilan sampel. Titik pertama berada di 

halaman gedung Administrasi pusat sardjito, titik kedua berada di titik selasar 

bangunan rawat jalan dan titik ke terakhir berada di depan klinik. 

 

Gambar 3. 47 UJi getaran 

(Sumber :Dokumntasi Pribadi,2023) 
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Gambar 3. 48 Pengujian Debu 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 

b. Simulasi Huru Hara, Tanggap Darurat Kebakaran dan P3K 

Sebelum simulasi huru hara ini berlangsung penulis membantu hse mulai 

dari rapat bersama damkar, membersiapkan administrasi, dan membuat skenario. 

Simulasi Huru hara merupakan kegiatan simulasi keadaan huru hara, jika 

suatu waktu terjadi di lingkungan proyek, tujuan dari simulasi ini untuk melatih 

tindakan apa yang akan di ambil jika terjadi huru hara, kemudian untuk 

mengetahui kapasitas keamanan proyek apakah sudah mencukupi jika seandainya 

terjadi huru hara. 

 

Gambar 3. 49 Simulasi Huru Hara 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

Sementara simulasi tanggap darurat kebakaran dilakukan untuk 

mengedukasi pekerja, staff dan semua yang terlibat di proyek terhadap tidakan 

pertama yang di lakukan jika sewaktu-aktu terjadi kebakaran.di pandu oleh 
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Damkar UGM kegiatan ini berlangsung dengan lancar. Pada kegiatan ini terdapat 

tiga cara yang bisa di lakukan untuk memadamkan api, yaitunya dengan tangan 

kosong, kain basah dan menggunakan APAR.  

 

Gambar 3. 50 Simulasi Kebakaran 

(Sumber :Dokumentasi Pribadi,2023) 

 

Simulasi P3K merupakan kegiatan edukasi pekerja dan semua staff hk, 

untuk memberi pertolongan pertama jika suatu waktu ada pekerja atau staff yang 

mengalami kecelakaan kerja, mulai dari cara membangunkan, sampai patah 

tulang 

 

Gambar 3. 51 simulasi P3K 

(Sumber : Dokumentasi pribadi,2023) 

 

5. Membantu dalam mempersipkan Audit  

Audit merupakan proses pemeriksaan berkala yang terjadwal yang di lakukan 

baik berupa pemeriksaan administrasi maupun fisik di lapangan.audit ini 

berfungsi untuk memastikan bahwa semua kegiatan di proyek telah mamatuhi 
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prosedur yang terdokumentasi dalam stadart ISO. Stadart yang di pakai pada HSE 

yaitunya ISO 9001. 

a. Persipan dokumen 

Adapun dokumen dokumen yang di persipkan untuk audit di antaranya 

andalah  

-. Identifikasi isu internal dan eksternal 

Isu internal eksternal merupakan  

 

Gambar 3. 52 Identifikasi Isu internal & ekternal 

(Sumber : Dokumentasi Proyek, 2023) 

 

-. HIARO – IBPRP 

HIARO - IBPRP ( Hazard identidication, assesment risk & opportunity – 

Identifikasi Bahaya penilaian resiko & peluang ). Merupakan dokumen yang 

berisi tentang uraian setiap pekerjaan lengkap dengan identifikasi bahanya, 

penilaian tingkat resiko &peluang, pengendalian awal dan pengendalian resiko & 

peluang. 
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Gambar 3. 53 Dokumen HIARO -IBPRP 

(Sumber : Dokumen Proyek, 2023) 

 

-.Sasaran Target Program &Rencana Kerja 

Sasaran target program & rencana kerja merupakan target atau program kerja 

yang akan di laksanakan selama proyek berlangsung, sasaran target ini di buat 

pada awal pekerjaan di laksanakan adapun isi dari sasaran target ini antara lain 

yaitunya : sasaran yang akan di carapai, target-target dari sasaran yang di 

rencanakan,kemudian tindakan yang di ambil sesuai terget yang di rencanakan, 

frekuensi atau lama waktu pelaksanaannya, penanggung jawab dan schedule 

pelakanaan. 

 

Gambar 3. 54 Program kerja HSE 

(Sumber : Dokumen Proyek, 2023) 

 

-.EROA ( enviroment Risk Oportunity Assesment) 
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EROA atau penilaian risiko & peluang lingkungan berisi tentang aktivitas, 

indentifikasi aspek lingkungan, evaluasi dampak lingkungan, perundang atau 

syarat lain, risiko atau peluang, deskripsi risiko dengan kontrol yang ada, 

penilaian risiko dan pengadaan. 

 

Gambar 3. 55 EROA 

(Sumber : Dokumen Proyek, 2023) 

 

-.QRA (Quality, Risk, Assesment) 

Penialai risiko dan peluang (QRA) berisi tentang arahan strategis, deskripsi 

risiko &peluang , penilaian risiko & peluang, tindakan untuk menangani risiko & 

peluang. 
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Gambar 3. 56 QRA 

(Sumber : Dokumentasi proyek,2023) 

 

b. Persipan lapangan 

Persiapan lapangan yang di lakukan HSE untuk audit di antaranya, 

memastikan semua rambu-rambu terpasang sesuai semesterinya, menempelkan 

semua label peralatan yang ada di lapangan, memuat pagar pengaman untuk area 

yang tidak steril dan memiliki bahaya insident, meng update papan informasi dan 

memastikan semua kegiatan di lapangan sesuai SOP bekerja. 

 

 

Gambar 3. 57. Persiapan Lapangan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi,2023) 

  



84 
 

3.1.10. Tugas di QS (Quantity Surveyor) 

Quantity surveyor (QS) merupakan pekerjaan yang berhubungan dengan 

perhitungan BOQ (Bill Of Quantity). Ada berapa item yang penulis kerjakan 

selama berada di bidang QS yaitunya : 

 

a. Menghitung backup volume bore pile, pile cap, dan tiebeam dan GWT. 

Backup volume merupakan proses penghitungan kembali item pekerjaan 

dalam BOQ ( Bill of Quantity) dan perhitungan dilakukan sesuai dengan kondisi 

real dilapangan. Setelah backup volume selesai di buat akan disandingkan 

dengann BOQ dan akan melahirkan pekerjaan tambah kurang atau disebut MC-0. 

Dan setelah MC-0 selesai karena ada selisih volume antara MC-0 dengan BOQ 

maka akan terjadi CC0 ( Contrack change order). 

Pada waktu magang ini penulis belajar membuat backup volume beberapa 

item pekerjaan yaitunya backup volume bore pile, pile cap, dan tiebeam  

bangunan RSIA , Bangunan GWT dan Arsitektur Power house.untuk hasil 

perhitungannya akan di lampirkan pada lampiran. 

 

 

Gambar 3. 58 Backup Volume 

(Sumber : Dokumntasi Pribadi, 2023) 

 

 

a. Belajar mempersiapkan dokumen termyn. 
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Termyn merupakan proses pembayaran yang di lakukan oleh pihak owner 

kepada kontraktor sesuai kesepakatan pada saat kontrak. Dimana pada proyek ini 

termyn dilakukan setiap progres pekerjaan sudah selesai sebanyak 5%. Ada pun 

fungsi dari termyn ini antara lain : 

 Bukti pembayaran yang sah 

 Bukti kerjasama yang sah 

 Bukti adanya perkembangan 

 Acuan untuk melakukan pembayaran. 

Biasanya pada saat pelaksanaan termyn, progres pekerjaan yang akan di 

bayarkan tersebut akan di periksa oleh owner di dampingi oleh PMSC dan 

Kontraktor.yang di sebut opname termyn . 

Adapun dokumen yang di perlukan pada saat termyn yaitunya kemajuan 

pekerjaan, laporan mingguan, mapping dan dokumentasi pekerjaan. 

 

Gambar 3. 59 Contoh Dokumentasi termyn 

(Sumber : Dokumntasi Pribadi, 2023) 
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Gambar 3. 60 Opname Termyn 

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

b. Mampu menghitung progres pekerjaan 

Progres pekerjaan merupakan kemajuan atau perkembangan dari pekerjaan 

yang dilakukan pada proyek. Biasanya di ukur dalam bentul peresentase, jumlah 

item yang telah diselesaikan, atau waktu yang telah berlalu. Di sini untuk progres 

pekerjaan penulis menggunakan data RAB dari kampus, sebagai media untuk 

membuat progres pekerjaan. 

 

Gambar 3. 61 Progres Pekerjaan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

c. Belajar membuat Daily report 

Daily report atau laporan harian merupakan laporan yang dibuat oleh 

pelaksanan lapangan yang berisi tentang uraian kegiatan yang dilakukan dalam 

satuan hari. 

Informansi penting yang terdapat dalam daily report antara lain : 
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 Rincian pekerjaan yang sedang dikerjakan termasuk lokasi pekerjaa, 

penjelasan cuaca. 

 Permasalahan &solusi/pemecahan masalah. 

 Jumalah tenaga kerja. 

 Jumlah dan jenis alat-alat yang digunakan 

 Baghan material yang digunakan 

 Rencana kerja besok. 

 Tanda tangan pelaksana dan konsultan pengawas. 

 

 

Gambar 3. 62 Daily Report 

(Sumber : Dokumntasi Pribadi, 2023) 

 

3.1.11. Menghitung kembali  RAB GWT 

a. Membuat AHSP,AHB,AHP untuk pekerjaan GWT 

Untuk mengerjakan RAB bangunan GWT Penulis menggunakan hitungan 

volume dari pembelajaran di bagian QS. Tahap selanjutnya pekerjaan Rab setelah 

penghitungan backup volume di lanjutkan dengan membuat AHSP (Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan ) sesuai dengan permen PUPR No. 1 Tahun 2022.  

Kemudian membuat AHB (Analisa harga bahan) dan AHP (Analisa harga 

Pekerjaan) dimana untuk AHB dan AHP penulis peroleh dari analisis harga 

pekerjaan yang di analisis oleh teman penulis dari universitas di sekirat  tempat 

magang. 
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Gambar 3. 63 AHSP 

(Sumber : Dokumntasi Pribadi, 2023) 

 

b. Menghitung Kembali RAB GWT 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah suatu perhitungan estimasi terkait 

berapa banyak biaya yang dibutuhkan untuk bahan baku , upah dan anggaran 

tambahan lainnya. 

 

Gambar 3. 64 RAB 

(Sumber : Dokumntasi Pribadi, 2023) 

 

3.1.12. Belajar administrasi kontruksi yang di butuhkan 

a. Usulan pembayaran. 

Usulan pembayaran yang ada pada proyek pembangunan gedung layanan Ibu 

dan anak yaitunya Termyn setiap progres pekerjaan minimal 5%. Di ajukan 

usulan pembayaran. 
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Termyn yang diajukan oleh kontraktor terdapat 8 dokumen termyn 

diantaranya, yaitu executive summary, progress of work, weekly report cut off 

termyn, backup quantity, backup quality, mapping, ESHS, dan dokumentasi yang 

akan diperiksa oleh PMU (Project Management Unit) yaitu IsDB (Islamic 

Development Bank) dan Kementrian Kesehatan, sebagian dokumen juga akan 

diperiksa dan disetujui oleh PMSC. 

 

b. Approval Material 

Approval material kontruksi adalah proses pemeriksaan material kontruksi 

yang di ajukan kontraktor, selanjutkan untuk di beri persetujuan material yang di 

ajukan tersebut layak dan di terima oleh owner untuk digunakan sebagai bahan 

bangunan. Sekaligus sebagai isyarat pembelian material boleh dilakukan dengan 

segera. 

Material yang di approvalkan berasal dari RKS berdasarkan brand over dan 

brand approval  material yang terdapat dalam tabel outline speech. 

Penulis mengambil contoh approval material beton. Dalam pengajuan 

approval material beton ada beberapa dokumen yang harus dipersipkan terlebih 

dahulu oleh kontraktir sebelum dijaukannya approval material ini. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam approval material ini antara lain : 
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 Dokumen hasil pengujian bahan-bahan campuran beton di antaranya : 

Analisa saringan agregat kasar dan halus 

Pemeriksaan berat volume agregat kasar dan agregat halus 

Pemeriksaan kadar lumpur agregat halus dan agregat kasar 

Pemeriksaan kadar air agregat kasar dan agregat halus 

Pengujian Berat Jenis Agregat 

Pengujian bahan tambah 

Pengujian semen 

 Dokumen Kalibrasi alat yang digunakan 

 Job Mix design Beton Fc’ 25 Mpa dan Fc’35 Mpa 

 Hasil Pengujian Trial Mix umur 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. 

Setelah semua dokumen selesai di persipkan makan pihak kontraktor akan mengajukan 

materil yang di tanda tangani oleh PMSC dan Owner.  

Pada proyek pembangunan gedung layanan ibu dan anak ini terdapat dua (2) sub-

layer  yaitunya Varia Usaha Beton (VUB ) dan Solusi bangun Beton (SBB) yang nantinya 

masing-masing dari sub-layer tersebut akan diajukan approval materialnya. Tertujuan 

jika salah satu sub-layer lagi tidak bisa mengirim barang maka sub-layer satu lagi yang 

bakal mengirim material yang di butuhkan, supaya pengerjaan tidak terkendala. 

c. Order Material 

Setelah di lakukannya approval materil sesuai dengan spesifikasi teknis yang 

ada di RKS dan sudah di setujui oleh owner selanjutnya pihak kontraktor akan 

melakuakukan PO material dengan sub-layer, kemudian berkontrak dengan 

sublayer yang sudah di approve oleh owner. Baru setelah itu dilakukan pekerjaan 

pada saat material tersebut dibutuhkan maka sup-layer akan mengirim barang 

tersebut ke lokasi kontrusi, yang akan di periksa oleh QC. 



91 
 

 

 

Gambar 3. 65 Ordel Material 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

3.1.13. Kronologi Proyek 

Proyek berawal dari kontrak yang terjadi antara owner sebagai pemilik 

proyek dan kontraktor sebagai pelaksana proyek yang kemudian yang terikat satu 

sama lain dalam sebuah perjanjian kerja sama dengan di buktikan adanya 

perjanjian kontrak. Setelah terjadinya kontrak selanjutnya rapat persiapan 

pelaksanaan kontrak atau  PCM (Pre – Construction Meeting atau Kic Off 

Meeting) Biasanya berlangsung ± 3 – 7 Hari kerja setelah terbitnya SPMK dan 

sebelum dimulainya pelaksanaan pekerjaan. PCM merupakan rapat awal 

persiapan pekerjaan kontruksi dn konsultan kontruksi pengawas/manajemen 

kontruksi yang dihadiri oenanggung jawab kegiatan, pengendalian kegiatan, 

pengawas kegatan, penyedia, dan tim perencana serta pihak terkait. (Standar 

Operasional Rapat persiapan Pelaksanaan Kontrak SOP/UPM/DJBM -89 Revisi 

01).  

Menurut Permen PUPR SOP/UPM/DJBM – 89 Revisi 01 tujuan PCM (Pre 

Contruction Meeting) ini antara lainnya : 
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1. Persamaan pandangan dan pemahaman terkait hal-hal yang mendasar 

pada pelaksanaan proyek, seperti : jadwal, alur komunikasi dan 

koordinasi, alur persetujuan, kebijakan pengendalian mutu dan 

keselamatan kontruksi serta mekanisme pelapiran dan pembayaran hasil 

pekerjaan; 

2. Untuk mendapatkan kesepakatan terhadap pelaksanaan kontrak ; 

3. Penyesuaian seluruh kegiatan dalam RMPK dengan persyaratan-

persyaratan dalam dokumen kontrak; 

4. Pemenuhan terhadap kebutuhan data dan informasi terkait proyek; dan 

untuk melakukan perubahan konrak apabila di perlukan. 

Setelah dilakukannya PCM selanjutnya perhitungan  MC-0 (Mutual Check 

awal).  MC0  merupakan kegiatan penghitungan kembali volume item pekerjaan  

gambar forcont yang di terima dari konsultan perencana dengan kondisi yang ada 

di lapangan. Sehingga mendapatkan volume actual sesuai dengan kondisi real di 

lapangan. Karena biasanya adanya perubahan atau update yang ada di tender , 

BOQ kontrak dan Forcont yang di terima. 

 Mutual check (MC-0) atau Mc 0% bertujuan untuk mengitung ulang 

seluruh komponen pekerjaan agar didapatkan volume yang real serta actual 

sehingga potenti kekurangan volume dan kelebihan volume dapat dihindari selain 

itu MC-0 ini jga dapat mengidenfikasi ada perubahan regulasi dan lainnya. Mutual  

Chect ini tidak hanya di awal saja. Bisanya ada 0,25,50,75, 100, tergantung 

progres yang ada. 

Kemudian jika terdapatnya perubahan yang terjadi di kontrak maka di 

adakan adendum. Menurut buku panduan kontrak bisnis oleh dadang sukandar, 

Adendum merupakan ketentuan tambahan di dalam kontrak yang dapat mengubah 

atau menghapus ketentuan-ketentuan yang telah ada atau menambah sejumlah 

ketentuan baru selama masa kontrak berlangsung.  

Dikutip dari sumber yang sama fungsi adendum  secara umum untuk 

menyesuaikan kondisi antara ketentuan dalam kontrak dengan pelaksanaan di 
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lapangan. Fungsi lain adendum yaitunya untuk mengubah kontrak agar lebih 

praktis dan efisien. Contoh perubahan volume di lapangan baik volume tambah, 

kurang  atau pun item baru yang terjadi di lapangan terlebih dahulu harus di 

adendumkan. 

Dalam pembuatan pelaksanaan adendum ada sejumlah syarat yang harus 

dipenuhi. Hal ini tertuang dalam pasal 1338 KUHP Perdata, dan mengutip dari 

laman MPM Insurance, adendum harus mengikuti aturan di dalam perundang-

undangan dengan syarat sebagai berikut : 

 Adendum wajib dibuat dengan tujuan menambah isi dalam dokumen 

perjanjian atau kontrak yang telak di sepakati 

 Adendum wajib disetujui oleh semua pihak yang terkait di dalam perjanjian 

sebelumnya, sehingga adendum tidak dapat dishkan oleh beberapa pihak 

saja. 

 Dalam proses tanda tangan adendum, dianjurkan telah menghadirkan saksi 

yang sah. 

Setelah adendum ada namanya Mutual Check 100,  Setelah itu Berita acara 

serah terima gedung , PHO (Provisional Hand Over )  atau serah terima pekerjaan 

dilakukan antara kontraktor pelaksana dan pejabat pembuat komitmen ( PPK ). 

Setelah seluruh item pekerjaan telah selesai dilaksanakan, dimana tidak ada lagi 

kekurangan volume lapangan (Progress fisik sudah 100 %) dan seluruh 

administrasi sampai proses fisik lapangangan telah dilengkapi, maka bersama 

surat pengajuan ke PPHP, seluruh administrasi tersebut dilampirkan seperti 

kontrak, addendum, Back Up data final, As built drawing, photo dokumentasi dan 

dakumen lain yang diperlukan oleh PPHP. 

Administrasi lapangan progress fisik 100 % didalamnya terdapat tanda 

tangan Penyedia Jasa (Direktur/Wakil Direktur) dan Pengguna Jasa 

(PPK/KPA/PA), secara tidak langsung telah menyetujui pekerjaan tersebut 

melalui administrasi yang telah ditanda tangani 
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Syarat pengajuan Serah Terima dalam pekerjaan adalah diterimanya oleh 

PPK/KPA/PA pekerjaan tersebut dalam bentuk ditanda tangani seluruh admistrasi 

proyek terutama admistrasi lapangan. Setelah di serah terima selesai di laksanakan 

maka selanjutnya masuk masa pemeliharaan. Masa pemeliharaan proyek gedung 

Ibu dan Anak Dr. Sardjito selama 365 Hari. Selama masa tersebut segala bentuk 

kerusakan dan kehilangan yang terjadi menjadi tanggung jawab kontraktor. 

Setelah masa pemeliharaan di laksanakan,maka ada namanya FHO (Final 

Hand Over) dimana FHO ini menjadi bagian terakhir dari proses pelaksanaan. 

Adapun langkah-langkah yang di lakukan antara lainnya : 

 Pengguna Jasa mengajukan permintaan kepada Penggunan Jasa untuk 

Penyerahan setelah masa Pemeliharaan berakhir; 

 Pengguna Jasa memerintahkan kepada Panitia Penerima pekerjaan untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap hasil pemeliharaan pekerjaan selambat-

lambatnya 7 hari setelah diterimaya surat permintaan dari Penyedia Jasa; 

 Panitia Penerima pekerjaan memeriksa hasil penyempurnaan dari checklist 

Penyerahan I; 

 Pembuatan Daftar cacat hasil pemeliharaan pekerjaan oleh Panitia Penerima 

pekerjaan; 

 Perbaikan cacat hasil pemeliharaan pekerjaan oleh Panitia Penerima 

pekerjaan; 

 Pembuatan Berita Acara Penyerahan Akhir / Ke II pekerjaan oleh Panitia 

Penerima pekerjaan; 

 Penyerahan Akhir Pekerjaan oleh Penyedia Jasa kepada Pengguna Jasa; 

 Pengembalian Jaminan Pemeliharaan dan jaminan Pelaksanaan oleh 

Pengguna Jasa kepada Penyedia Jasa; 

 Pengguna Jasa mengambil alih lokasi dan hasil pekerjaan dalam waktu 7 hari 

setelah diterbitkannya Berita Acara Serah Terima Akhir pekerjaan. 
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3.2. Terget yang diharapkan selama magang 

Adapun target yang diharapkan selama magang di proyek Contructin Of 

Interfrated Mother And Child Buildig Under Islamic Development Bank 

(Isdb).adalah sebagai berikut:  

1. Mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

selama masa magang berlangsung. 

2. Mahasiswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik dilapangan 

selama magang berlangsung. 

3. Mahasiswa diharapkan dapat menyerap ilmu dan pengetahuan yang luas 

tentang pekerjan yang ada di lapangan selama magang berlangsung 

4. Mahasiswa dihapakan dapat memberikan masukan kepada perusahaan 

apabila terjadi kendala di lapangan. 

5. Mahasiswa diharapkan memahami proses pekerjaan  yang ditinjau pada 

pelaksanaan magang. 

 

3.3. Peralatan yang digunakan selama magang 

3.3.1. Perangkat Lunak. 

Dalam pelaksanaan magang di proyek Contructin Of Interfrated Mother And 

Child Buildig Under Islamic Development Bank (Isdb) perangkat lunak yang 

digunakan antara lain : 

1. Microsoft Word 

Perangkat ini digunakan untuk membuat laporan HSE,laporan Harian 

magang, laporan akhir magang, kontrak magang, dan dokumen HSE 

lainnya. 

2. Microsoft Exel 

Perangkat ini digunakan untuk membuat Backup Volume, BOQ, 

Penjadwalan, Daily Report, IBPRP, HAIRO, Identifikasi penerapan isu, 

dan rekap pekerja masuk-keluar serta rekapan untuk pekerja yang belum 

terdata BPJS. 
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3. Microsoft power point 

Perangkat ini digunakan untuk membuat rekapan dokumentasi Termyn per 

5% progres. 

4. Microsoft Project 

Perangkat ini digunakan untuk membuat penjadwalan pekerjaan. 

5. Autocad  

Perangkat ini digunakan untuk membaca dan menelaah gambar kerja 

shopdrawing maupun forcont. 

6. Revit 

Perangkat ini digunakan untuk menggambar ulang struktur bangunan 

rumah sakit ibu dan anak RSUP Dr. sardjito. 

 

3.3.2. Perangkat Keras 

1. Laptop 

Sebagai media yang digunakan untuk mengoperasikan software yang 

di pergukan baik untuk keperluan lapangan maupun administrasi. 

 

2. HandPhone  

Handphone di pergunakan untuk mengambil dokumentasi yang ada di 

lapangan selama proses magang berlangsung. 

 

3. Alat tulis 

Dipergunakan untuk mencatat data-data yang penting ketika berada di 

lapangan. 

 

4. Sticky note 

Dipergunakan untuk mencatat pekerjaan apa yang akan di laksanakan 

dalam waktu dekat.  

 

5. Printer 



97 
 

Dipergunakan untuk mencetak semua dokumen yang di butuhkan 

untuk administrasi dan di lapangan. 

 

6. Masin fotocopy dan scan 

Dipergunakan untuk menduplikat dokumen yang sekiranya di perlukan 

beberapa rangkap, serta meminindai dokumen untuk di jadikan sebuah 

folder PDF. 

3.4. Data-data yang di perlukan selama magang 

a. Gambar shop drawing 

b. Gambar forcont 

c. Time scadule 

d. IBPRP 

e. HAIRO 

f. Hitungan produktifitas pekerja 

g. Volume  BOQ 

3.5. Dokumen yang dihasilkan selama magang 

Adapun dokumen yang diperoleh selama magang di proyek pembangunan gedung 

ibu dan anak dr. sardjito antara lain : 

1. Backup volume Pile cap, Tie beam, Bore Pile dan kolom bangunan utama. 

2. Backup volume bangunan GWT. 

3. Penjadwalan GWT. 

4. Backup ars.  Kolom praktis, kusen pintu dan jendela. 

5. Backup ars power house. 

6. Gambar struktur BIM proyek pembangunan gedung ibu dan anak dr. sardjito. 

3.6. Kendala yang di hadapi selama magang 

3.6.1. Kendala yang dihadapi  

Dalam mencapai suatu tujuan yang di harapkan setiap individu pasti tidak 

lepas dari kendala-kendala yang menghampiri suksesnya sebuah pekerjaan. Tetapi 

sebagai pelaksana kegiatan yang memiliki tujuan tersebut tidak perlu khawatir 
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dengan adanya kendala-kendala, melainkan hal itu harus terus berupaya 

semaksimal mungkin untuk menyelesaikan sesuai dan menanggapinya dengan 

pikiran positif dan akal sehat agar dalam menentukan alternative atau jalan 

pemecahannya dapat dengan tempat dan benar sesuai dengan permasalahan yang 

sedang di hadapi. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi selama melaksanakan magang di PT 

Hutama karya proyek pembangunan Gedung ibu dan anak dr. sardjito, sebagai 

berikut : 

1. Perasaan canggung, kaku dan berbagai ketakutan dalam berinteraksi dengan 

karyawan. 

2. Sulit menyesuikan diri dengan target-target yang ingin di capai di awal 

pelaksanaan dan menyesuaikan dengan stadar kerja perusahaan. 

3. Keterbatasan mengunakan peralatan di lapangan, terutama pada bagian 

surveyor, tidak ada kesempatan untuke memegang alat surveyor terutama 

peralatan survey. 

4. Sulit menyesuaikan diri terutama di bagian bahasa komunikasi, dimana tempat 

magang mayoritas enggunakan komunikasi bahasa daerah, sementara penulis 

tidak terlalu paham bahasa daerah sini. 

5. Sulit membagi waktu antara penulisan tugas akhir dan magang karena 

menggunakan laptop sendiri dan waktu magang yang fleksibel. 

3.6.2. Cara menghadapi Kendala 

Pada dasarnya manusia tidak luput dari kesalahan ataupun kebenaran.  

Dalam melakukan suatu kegiatan magang lapangan ini sangat sering mendapatkan 

kendala dapat mengatasi kendala tersebut dengan sebuah perbaikan merupakan 

hal yang luar biasa. 

Adapun cara menghadapi kendala-kendala selama magang lapangan tersebut 

adalah sebagai berikut : 
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1. Penulis melakukan pendekatan dengan sikap yang ramah, sopan santun dan 

memahami dengan sebaik mungkin atas tugas yang diberikan oleh 

pembimbing. 

2. Penulis mencoba membiasakan diri dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar 

(karyawan pt hutama karya) agar rasa canggung dan ketakutan yang dimiliki 

tidak muncul terus menerus. 

3. Penulis mencoba beradaptasi dengan stadard kerja PT hutama karya dengan 

cara memberikan effort lebih terhadap tugas-tugas yang lagi dijalankan dan 

berusaha untuk fokus satu tugas saja. 

4. Penulis mulai membiasakan diri dengan bahasa yang ada, dan sebisa mungkin 

penulis berkomunikasi menggunkan bahasa nasional. Sehingga orang-orang 

yang bicara sama penulis mengikuti kultur tersebut. 

5. Penulis berdiskusi untuk meminta saran, pengertian dan kerja samanya dalam 

mengatasi kendala tersebut dengan salah satu karyawan ataupun pembimbing 

selama di kantor mengenai hal pembagian waktu yang terkendala selama 

berjalannya praktek kerja. 

 

3.6.3. Manfaat yang diperoleh 

Setelah melakukan praktek kerja selama enam bulan penuh ini 

mendapatkan hasil yang sangat penulis syukuri dan sebuah keberkahan dalam 

dunia pekerjaan. Hasil kerja merupakan hasil dari usaha yang kita lakukan dengan 

penuh perjuangan, dan magang tersebut penulis mempunyai pengalaman 

tersendiri, gambaran situasi kerja nyata dan dapat membandingkan antar teori 

yang didapat dan perkuliahan dedngan kenyataan dilapangan ini kita siap terjun 

langsung ke dunia nyata kerja. Manfaat yang diperoleh pada saat magang di PT. 

Hutama karya sebagai berikut: 

1. Penulis dapat mengetahui bagaimana prosedur dan keadaan serta kehidupan 

dunia kerja. 
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2. Penulis dapat meningkatkan keterampilan dalam melakukan pekerjaan-

pekerjaan secara detail nyata di sebuah perusahaan. 

3. Penulis mendapatkan wawasan, pengetahuan dan pengalaman kerja dalam 

keadaan nyata. 

4. Penulis dapat mengetahui job pekerjaan yang ada di perusahaan tersebut. 

5. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam wawasan dan 

keterampilan, sehingga perlunya pengembangan, bimbingan taupun pelatihan 

agar dalam memasuki dunia kerja mahasiswa mampu bekerja secara terampil 

dan mandiri. 
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BAB VI 
PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 
Magang yang dilaksanakan di Proyek Pembangunan  Contructin Of 

Interfrated Mother And Child Buildig Under Islamic Development Bank (IsDB), 

Sleman, Yogyakarta selama 165 Hari terhitung dari tanggal 10 Juli 2023 – 22 

Desember 2023 , penulis telah banyak diberi pengalaman dan ilmu yang tidak 

didapat pada kegiatan belajar dikampus sehingga dapat di simpulkan sebagai 

berikut, : 

1. Proyek pembangunan berada di lingkungan RSUP Dr.sardjito, kelurahan 

Siduandi, Kec. Mlati, Kab.Sleman , Daerah Istimewa Yogyakarta. Merupakan 

proyek bangunan gedung rumah sakit 9 lantai dengan nilai proyek Rp 

234.007.500.153,00 (non PPN), dengan waktu pelaksanaan 730 hari kalender 

terhitung dari 30 November 2022 – 28 November 2024. 

2. Proyek pembangunan gedung Ibu dan Anak ini bertujuan untuk melengkapi 

fasilitas pelayanan kesehatan Ibu dan Anak RSUP Dr. sardjito. 

3. Proyek yang sudah turut diaplikasikan teknologi Building Informasion 

Modelling ( BIM) di antaranya  3D (Modelling), 4D (Penjadwalan), 5D 

(Perhitungan volume) dan 7D ( dokumen manajemen dengan menggunakan 

common data environment yang mana semua dokumen proyek dapat di 

unggah seperti data gambar, data laporan, data sub-kontraktor, izin 

pelasanaan, kontrak, modelling dan lain sebagainya. Penggunaan BIM level 7 

ini meliputi pekerjaan struktur bangunan, arsitektur bangunan, mekanikal 

elektrikal perpipaan ( MEP), pekerjaan interior, pekerjaan landscape. 

4. Terdapatnya dindig geser (Shearwall) sebanyak 3 buah karena tidak adanya 

dilatasi. Dilatasi adalah garis atau sambungan pada sebuah bangunan yang 

memiliki perbedaan sistem stryktur (pemisah struktur) dilatasi digunakan pada 

bangunan yang mempunyai layout yang rumit. Sehingga diharapkan dapat 

mencegah keruntuhan bangunan akibat terjadinya bencana alam. 
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5. Pelaksanaanyan menggunakan metode zoning dimana terdapat 6 zona 

pekerjaa, dan menggunakan kontruksi beton bertulang. 

4.2. Saran 

Menginat besarnya manfaat yang didapat dari pelaksanaan magang ini, maka 

penulis memberikan beberapa saran antara lain : 

Bagi PT Hutama Karya (Persero) : 

1. Lebih ditingkatkan lagi penerapan dan pengawasan mengenai K3 kerja 

khususnya daerah ketinggian dan area rawan kecelakaan. 

2. Secara keseluruhan sistem manajemen pelaksanaan proyek sudah bagus. 

Tetapi lebih di perhatikan lagi mengenai proses pengerjaan pengecoran hingga 

pembongkaran bekisting,untuk  mengurangi terjadinya deffect. 

3. Perlu adanya suatu pembenahan sistem kerja dan pola kerja yang terpogram 

dengan baik, dengan memperhatikan kehadiran yang tepat waktu serta terus 

mempertahankan semangat dan kualitas kerja yang merupakan prestasi 

PT.Hutama Karya. 

4. Memperhatikan pendatangan material sehingga pekerjaan tetap berjalan 

dengan lancar dan tidak terhenti karena terkendala material. 

Bagi Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bengkalis : 

1. Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut kepada setiap mahasiswa yang akan 

mengikuti magang, sehingga mahasiswa sekiranya lebih siap dan tidak 

canggung dalam menghadapi dunia kerja selama magang. 

2. Perlu adanya forum terbuka antara mahasiswa yang selesai magang dengan 

mahasiswa yang akan berangkat magang sehingga persiapan pada saat 

magang sudah lebih baik. 

Bagi pembaca : 

1. Semoga laporan magang yang penulis susun dapat menjadi masukan yang 

benar-benar berharga dan bekal bagi para mahasiswa yang sedang atau 

akan mengambil magang, sehingga lebih siap menjalani magang. 
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PROGRAM STUDI D3 TEKNIK SIPIL 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS 

TAHUN 2023 

 



 



Fitri Hidayatul Firdaus 
 

Bengkalis, Indonesia 26711 +6285356021492 fitrihidayatulfirdaus240@gmail.com 
 

linkedin.com/in/fitrihidayatulfirdaus 
 

TENTANG SAYA 
Saya merupakan individu yang memiliki antusias 
dan motivasi yang tinggi. Terampil dalam 
mengoperasikan software desain seperti 
Autocad, Sketchup dan Revit. Sedang mencari 
kesempatan untuk menggembangkan 
kemampuan saya untuk bekerja di bidang desain 
dan jasa kontruksi. Saya senang belajar hal baru 
dan memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 
 
PENDIDIKAN 

SMK 
SMK NEGERI 1 GUGUAK  
07/2018 –07/ 2021 

JURUSAN  

 Desain Pemodelan Dan Informasi 

Bangunan 

 

POLITRKNIK 
POLITEKNIK NEGERI BENGKALI      IPK 3,67              
 IPK 3,67    
2021- Sekarang  

Jurusan 

 D-III Teknik Sipil. 

 
PENGALAMAN 
SURVEYOR 
Penelitian dosen dan Proyek Dosen Th. 2022       

 Pengukuran dan mengambilan data Grid drainase  
  desa pematang duku timur, Bengkalis.

 

 Pengukuran dan pengambilan data 
Grid Lokasi dalam pembuatan taman 
rekreasi desa jangkang 

desa jangkang, Bengkalis 

PENGUJIAN  
 Pengujian pengaruh penggunaan 

flyash terhadap porositas air laut 
dan dan air semen, dengan 
membuat sample silinder uk. 11x22 
sebanyak ±500 sampel. 

AUTOCAD    
 Edit gambar kerja dan Proses cetak gambar 

kerja desa jangkang Pantai Indah Selat Baru. 

 

ORGANISASI 

HIMPUNAN MAHASISWA TEKNIK SIPIL 

 Mengkoordinir penyelenggaraan Lombah 

karya ilmiah tingkat nasional 

 Berhasil menyelenggarakan civil festival 

UNIT KEGITAN MAHASISWA ISLAM AL- 

ISLAH 

 Sukses menjalankan pengajian rutin ukmi 
SUKSES MENJALANKAN KEPANITIAAN 
PKKMB 2022 

 Sukses menyusun dan menjalankan acara 

PKKMB 2022 
 

KEMAMPUAN 
 
Microsoft word    Microsoft Exel   Autocad  
 
Microsoft Project   Revit     Sketchup     
 
Surver   Civil 3D 
 

SERTIFIKAT 
Sertifikat Keterampilan kerja ( 01/2023-01/2028) 

JURU UKUR(SURVEYOR) - KELAS III 

Sertifikat Keterampilan kerja (06/2021-06/2023). 

JURU GAMBAR BANGUNAN GEDUNG -  KELAS II. 

 

 





































 

(F5) : Form Daftar Hadir dan Laporan Magang* 
*Dapat diunduh pada : https://bit.ly/FormMagangHK 

 
 

DAFTAR HADIR & LAPORAN HARIAN 

Program Mahasiswa Magang Hutama Karya 

 

Nama Mahasiswa : Fitri Hidayatul Firdaus 

Unit Kerja Magang : contruction of integrated mather and child building sardjito hospital 

under islamic development bank (isdb) financing assistant, number idn 

103. 

Jurusan/Universitas : Teknik Sipil / Politeknik Negeri Bengkalis 

Program : Program Magang Reguler 

 Periode : 10 Juli 2023  s/d 22 Desember 2023 
 

Laporan diunggah setiap bulan pada link https://bit.ly/LaporanmagangBulanan 

 

No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan 
Bukti Hasil Pekerjaan 

(berupa foto/screenshoot) 
Ket 

1 Senin/10 Juli 2023  Safety Induction bersama pak kunto 

 Pengantar seputar  Informasi awal 

proyek oleh mbak Dewi 

 Pengenalan dengan teman-teman KP 

dari kampus lainnya 

 Pengenalan staf  Hk dan Mempelajari 

Shop Drawing Proyek 

     

 
Safety Induction 

 
Perkenalan dengan staf HK 

 

 

WFO 

2 Selasa/ 11 Juli 2023  TBM 

 Pengenalan staff HK dan teman-teman 

KP 

 Mempelajari RKS 

 Mempelajari Shop Drawing Lebih 

lanjut. 

 Mengikuti Rapat Teknis 

 Pengenalan BIM dengan mas Yanuar 

 

 

 
Safety induction 

 

 

 

 

 

 

 

 

WFO 

https://bit.ly/FormMagangHK
https://bit.ly/LaporanmagangBulanan


No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan 
Bukti Hasil Pekerjaan 

(berupa foto/screenshoot) 
Ket 

3 Rabu/ 12 Juli 2023   Belajar Mapping Produktivitas 

 Pembuatan  gambar BIM menggunkan 

apk Revit. 

 

 
Belajar Mapping produktivitas 

 

 
BIM menggunakan apk revit 

 

WFO 

4 Kamis/ 13 Juli 2023  Membuat BIM secara mandiri 

lanjutan. 

 Melakukan Mapping Bata dan 

Plasteran. 

 Melakukan pengamatan Cheklist plat  

Lt 7. 

 

 
Membuat BIM mandiri 

 

 
Pengamatan Cheklist plat Lt 7 

 

WFO 

6 Jumat / 14 Juli 2023  Pengenalan QS Bersama Mas Bagus. 

 Belajar Mengitung Progres proyek 

bersama mas bagus. 

 Belajar mengitung volume dinding 

bersama mbak ica. 

 Ikut Opname 

 

 
Opname 

 

WFO 

  



No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan 
Bukti Hasil Pekerjaan 

(berupa foto/screenshoot) 
Ket 

7 Sabtu/ 15 Juli 2023  TBM 

 Mapping produktifitas bata dan 

plesteran 

 Mempelajari Perhitungan daily report 

 Mempelajari perhitungan  backup 

volume pile cap  

 

 
Perhitungan daily report 

 

 
Mapping Produktifitas bata dan plesteran 

 

 
Perhiungan backup volume Pile Cap 

 

 
TBM 

 

WFO 

8 Senin/ 17 Juli 2023  Melakukan perhitungan Backup 

volume Pilecap secara mandiri 

 Membuat Rekapan Mapping 

produktifitas 

 Perkenalan dengan Surveyor. 

 

 
Membuat Backup volume mandiri 

 

 

 

 

WFO 

  



No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan 
Bukti Hasil Pekerjaan 

(berupa foto/screenshoot) 
Ket 

    

 
Membuat rekap Mapping produktifitas 

 

9 Selasa/ 18 Juli 2023  TBM 

 Mapping Produktifitas bata Lt 4 dan 5 

 

 

 
TBM 

 

 
Mapping produktifitas Lt 4 dan 5 

WFO 

10 Rabu / 19 Juli 2023  TBM 

 Mengamati survey AS struktur 

perletakan Mesin Lift di Roofdeck. 

Bersama Surveyor 

 Mengamati pemasangan  stek kolom-

balok  roof deck. 

 Ikut dalam  mapping bata,plesteran 

dan acian lt LG-6 

 Melanjutkan pembuatan Backup 

volume Pilecap secara mandiri. 

 

 
TBM 

 

 
Mengamati survey as balok pada struktur 

perletakan mesin lift di roofdeck 

 

 
Mengamati pemasangan stek kolom-balok 

pada roofdeck 

WFO 

 

 



 

 

No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan 
Bukti Hasil Pekerjaan 

(berupa foto/screenshoot) 
Ket 

11 Kamis / 20 Juli 

2023 
 Mengamati pembuatan margin 

dinding di Lt.3 bersama surveyor 

 Mengamati pembuatan patok elv. 

Opening. 

 Belajar Import Autocad ke BIM 

dengan Mas Yanuar 

 

 

 
Mengamati pembuatan margin dinding Lt 3 

 

 
Mengamati pembuatan patok elv. Opening 

 

WFO 

12 Jumat / 21 Juli 2023  Mapping produktifitas 

 Mapping Bata, Plesteran dan Acian. 

 Lanjut Belajar BIM 

 

 
Mapping 

WFO 

13 Sabtu / 22 Juli 2023  TBM 

 Rekap Mapping Produktifitas Lt 4 dan 

5 

 Checklist Balok Roofdeck 

 Mapping Acian Lt LG-6 

 
TBM 

 

 
Rekap Mapping produktifitas  

WFO 



No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan 
Bukti Hasil Pekerjaan 

(berupa foto/screenshoot) 
Ket 

    

 
Checklist balok roofdeck 

WFO 

14 Senin/24 Juli 2023  TBM 

 Mapping Produktifitas Lt.4,5,6 

 Mapping Plesteran, Acian dan Bata 

 Pengamatan Pengujian Slump Kolom 

Lt 7 

 Belajar Backup Volume Tie Beam, 

Balok dan Bore Pile dengan Mas 

Bagus. 
 

TBM 

 
Pengujian slum untuk kolom lt 7 

 

 
Belajar backup volum tie beam borepile 

 
Mapping 

 

15 Rabu / 26 Juli 2023  Rekap Mapping produktifitas 

 Joint Checklist Pasang Bata,Plesteran 

dan Acian bareng mbak dara dan MK 

 Mapping Bata,Plesteran dan acian 

Power House 

 

 

 
Rekap mapping 

 

 

 

WFO 



No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan 
Bukti Hasil Pekerjaan 

(berupa foto/screenshoot) 
Ket 

    

 
Joint Checklist bareng MK 

 

16 Kamis / 27 Juli 

2023 
 Bikin Family Revit secara mandiri 

 Mapping Produktifitas LT 4, 5, dan 6 

 Mapping Plesteran,Acian dan Bata. 

 
Mapping 

 
Bikin Family Revit 

WFO 

17 Jumat / 28 Juli 2023  Checklist Pembesian Balok Lt 7 zona 

5 

 Mengamati Surveyor dalam 

menentukan level Stek kolom 

 

 
Checklist Pembesian balok lt 7 

 

 
Mengamati surveyor menentukan letak stek 

kolom-balok 

WFO 

18 Senin / 31 Juli 2023  Mengerjakan Backup volume bore pile 

dan pilecab dengan arahan mas bagus 

 Sharing seputar Mankon bersama mas 

yanuar 

 Rekap Mapping produktifitas 

 

 
Rekap dan Backup volume 

WFO 

  



Co-Mentor, 

Divisi Gedung 

 

 

 

 

 

 

 

Sandy Bimawan Wibawa, S.T 

Site Enginering Meneger 
 

Mentor, 

Divisi Gedung 

 

 

 

 

 

 

 

Muhammad Priatmoko,S.T 

      Project Manager 
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